WALI KOTA SINGKAWANG
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
PERATURAN WALI KOTA SINGKAWANG
NOMOR 35 TAHUN 2014
TENTANG

RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU DI LINGKUNGAN '
UNIT PELAKSANA TEKNIS PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT (PUSKESMAS) |
KOTA SINGKAWANG
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NDENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA SINGKAWANG,

Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 69
ayat (3) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pembentukan dan Susunan Orgamsam Perangkat Daerah
di Lingkungan 'Pemerintah Kota Singkawang, perlu
menetapkan Peraturan Wali Kota tentang Rincian
Kegiatan Jabatan Fungsional Tertentu di Lingkungan
Unit Pelaksana Teknis Pusat Keschatdn Masyarakatf
(Puskesmas) Kota Singkawang; : '

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Kota Singkawang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4119); .

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 'tcntang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,

- Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncma Nomor
5234); :

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Lanang Aparatur :
- Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik -
Indonesia Nomor;5494) ; | |

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tcntang"
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun,2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587} sebagaimana - -

telah diubah dengan Peraturan Pemecrintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembar Negara Republik Indonesia -
Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lcrnbar Negara
Republik Indoneslla Nomor 5589);
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Peraturan Pcmermtah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan I‘ung,smnal Pegawai Negeri Sipil (lambaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesin Nomor
3547) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994
tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri = Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
51, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonema-.,
Nomor 5121); ' s

Peraturan - Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik.
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4015) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54
Tahun 2003 tentang Perubahan Atas ' Peraturan
Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang ‘Formasi
Pegawai Negerif Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran.
Negara Republik Indonesia Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran. Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4016)
scbagaimana tt.lsih diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerlntah Nomor 78 Tahun 2013 tentang
Perubahan. Kc.dua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 98
Tahun 2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
188, Tambahan  Lembaran Negara Repubhk Indone31a :
Nomior 5467);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang :
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan - dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan
- Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor - 4263)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 63 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 164); '

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Pedoman Orgamsasn Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, ']‘ambahan‘
Lembaran Negara Republik Indoncqla_Nomur 474 1});
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Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambdhan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 121,
Tambahan LembBaran Negara Repubhk Indonesxa Nomor
5258); P

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraluran Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan ~Atas
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun - 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
235);

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Ne¢gara Nomor 1
Tahun 2013 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian
Prestasi Ke:ja' Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 33); '

Peraturan Daerah Kota Singkawang Nomor 5 Tahun
2008 tentang ;Urusan Pemerintahan Daerah Kota
Singkawang (Lembaran Daerah Kota Singkawang Tahun
2008 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kota Singkawang Nomor 6 Tahun
2008 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kota
Singkawang (Lembaran Daerah Kota Singkawang Tahun 2008

‘Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Kota Smgkawang

Nomor 14);
MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALI KOTA TENTANG RINCIAN KEGIATAN
JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU DI LINGKUNGAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS PUSAT KESEHATAN
MASYARAKAT (PUSKESMAS) KOTA SINGKAWANG.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasﬂ 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan :
Daerah adalah Kota Singkawang.

1.
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Pemerintah Daerah adalah Wah Kota dan Pcra.ngkat Daerah sebagal unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Wali Kota adalah Wali Kota Singkawang.

Wakil Wali Kota adalah Wakil Wali Kota Singkawang.
Sckretaris Daerah adalah Sekretaris Dacrah Kota Singkawang.
Dinas adalah Liinas Kesehatan Kota Singkawang.

UPT adalah UPT Pukesmas Knta Singkawang.

Kepala UPT adalah Kepala UPT Puskesmas Kota Singkawang.

UPT Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut (Puskcsmas]'
Kecamatan adalah unsur pelaksana operasional Dinas Kesehatan Kota

Singkawang, yang merupakan kesatuan organisasi kesehatan fungsional -

sebagai pusat pengembangan kesehatan masyarakat dan juga membina
peran peran serta masyarakat disamping memberikan pelayanan secara
menyeluruh dan terpadu kepadh masyarakat di wﬂayah kerjanya dalam -
bentuk kegiatan pokok.

Puskesmas Kecamatan yang disebut juga Puskesmas Induk mcrupakan
Puskesmas yang mempunyai wilayah kerja beberapa Kelurahan.

Jabatan Struktural adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung |
jawab, wewenang dan hak Pegawai Negeri Sipil (PNS} dalam rangka'

memimpin suatu Organisasi Pemerintahan.

Jabatan Fungsional Umum adalah kedudukan yang menunjukan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang PNS dalam rangka menjalankan

tugas pokok dan fungsi keahlian dan/atau keterampilan untuk mencapeu
tujuan orgamnisasi.

Jabatan Fungsional Tertentu adalah kedudukan yang mcnunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak sescorang pegawai negeri sipil dalam
suatu satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnyn didasarkan pada
keahlian dan/atau keterampilan tertentu serta bersifut mandiri dan kenaikan
pangkatnya disyaratkan dengan angka kredit. ' : '
Uraian Tugas adalah paparan atau bentangan atas semua tugas jabatan yang
merupakan upaya pokok yang dilakukan pemegang jabatan dalam
memproses bahan kerja menjadi hasil kerja, dengan menggunakan perangkat
kerja dan dalam kondisi pelaksanaan tertentu.

BAB II |
RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

Baginn Kesatu
Jenis Jabatan Fungsional Tertentu :

Pasal 2 A
Kelompok Jabatan Fungsionalf Tertentu mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas pemerintah daerah sesuai bidang keahlian dan keterampilan.
Jabatan-jahatan yang dihimpun dalam rumpun jabatan fungsienal dapat
dikatagorikan dalam jabatan fungsional ahli dan jabatan fungsional tzrampil.



(3) Kelompok' Jabatan Fungsional Tertentu terdiri dari Pega;wai' Negeri Sipil yang-
dijabat oleh Pejabat Fungsional Senior yang berkedudukan dibawah dan
bertanggungjawab kepada Dinas Kesehatan melalui Kepala UPT Puskesmas. -

Pasal 3
Jabatan Fungsional Tertentu di UPT Puskesmas terdiri dari :
Dokter. | |
Dokter Gigi.
Perawat Gigt. -
Pranata Laboratorium Kesehatan. *
Apoteker. '
Asisten Apoteker.
Perawat.
Sanitarian.
9. Bidan.
'10. Nutrisionis.
11. Refraksionis Optisien, ;
!
, Rasal 4

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka Dokter d1bag1'
dalam 4 (empat) jenjang jabatan yaitu

1. Dokter Pratama
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2. Dokter Muda
3. Dokter Madya
4. Dokter Utama
 Bagian Kedua -
Dokter Pratama
Pasal S

Dokter Pratama mempunyai rincian kegiatan sebagai berikut :

Melakukan pelayanan medik umum rawat jalan tingkat pertama; .
Melakukan pelayanan spesialistik rawat jalan tingkat pertama;
Melakukan tindakan khusus tingkat sederhana oleh dokter umum;
Melalktukan tindakan khusus;
tingkat sedang oleh dokter umum;.

Melakukan tindakan spesialistik tingkat sederhana;

Melakukan tindakan spesialistik tingkat sedang; -
Melakukan tindakan darurat medlk/ pertolongan pertama pada, kecelakaan
{P3K) tingkat sederhana;

Melakukan kunjungan (visite) pada pasien rawat inap;
Melakukan pemulihan mental tingkat sederhana;
Melakukan pemulihan mental kompleks tingkat I;
Melakukan pemulihan fisik tingkat sederhana;

. Melakukan pemulihan fisik kompleks tingkat I

Melakukan pemeliharaan kesehatan ibu;

Melakukan pemeliharaan keschatan bayi dan bahta
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Melakukan pemeliharaan kesehatan anak;
Melakukan pelayanan keluarga berencana;
Melakukan pelayanan imunisasi; ‘
Melakukan pelayanan gizi;
Mengumpulkan data dalam rangka pengamatan epidemiologi penyakit;
Melakukan penyuluhan medik; |
Membuat catatan medik rawat jalan;
Membuat catatan medik rawat inap;
Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;
Menguji kesehatan individuy;

. Menjadi Tim penguji kesehatan;

. Melakukan visum et repertum tingkat sederhana
. Melakukan visum et repertum kompleks tingkat I;
. Menjadi saksi ahli;

. Mengawasi penggalian mayat untuk pemenksaan

Melakukan otopsi dengan pemeriksaan laboratorium;
Melakukan tugas jaga panggilan/on call; | '

. Melakukan tugas jaga di ternpat/rumah sakit;

Melakukan tugas jaga di tempat scp1 pasien; :
Melakukan kaderisasi rnasyarakat ‘dalam bxdang kesehatan tmgkat

-sederhana; dan
. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan. -

Bagian Ketiga
Do]iter Muda

Pasal 6

Dokter Muda mempunyai rincian keglatan sebagai berikut :
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Melakukan pelayanan medik umum konsul pertama;
Melakukan pelayanan spesialistik konsul pertanra;
Melakukan pelayanan spesialistik konsultan,;

Melakukan tindakan khusus kompleks tingkat I oleh dokter umum, :
Melakukan tindakan spesialistik kompleks tingkat I; :
Melakukan tindakan medik spesialistik konsultan;
Melakukan tindakan darurat medik/P3K tingkat sedang;
Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;
Melakukan pemulihan mental tingkat sederhana;.
Melakukan pemulihan mental kompleks tingkat I;
Melakukan pemulihan fisik tingkat sederhana;

Melakukan pemulihan fisik kompleks tingkat I;

. Melakukan pemeliharaan kesehatan ibu;

Melakukan pemeliharaan kesehatan bayi dan balita;

Melakukan pemeliharaan kesehatan anak;

Melakukan pelayanan keluarga berencana,

Melakukan pelayanan imunisasi;

Melakukan pelayanan gizi;

Mengolah data dalam rangka pcngamatan ep1dermo]ogl pe nyaklt
Melakukan penyuluhan medik; :



u. Membuat catatan medik pasien rawat jalan;

v. Membuat catatan medik pasien rawat inap;

w. Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;

X. Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;

y. Menguji kesehatan individu;

z. Menjadi tim penguji keseliatan;

aa. Melakukan visum et repertum tingkat sederhana;

bb. Melakukan visum et repertum kompleks tingkat I;

cc. Menjadi saksi ahli; -

dd. Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;

ee. Melakukan otopsi dengan pemeriksaan laboratorium;

ff. Melakukan tugas jaga panggilan/on call;

gg. Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

hh. Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien;

ii. Melakukan kaderisasi masyarakat dalam bidang kesehatan tmgkat eedang, :
dan

1. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Keempat
Dokter Madya

Pasal 7
Dokter Madya mempunyai rincian keglatan sebagai berikut :

Melakukan pelayanan spesialistik konsultan
- Melakukan tindakan khusus kompleks tingkat II oleh dokter umum;
Melakukan spesialistik kompleks tingkat II;
Melakukan tindakan medik spesialistik konsultan; . .
Melakukan tindakan darurat medik/P3K kompleks tingkat I
Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;
Melakukan pemnulihan mental tingkat sedang;
Melakukan pemulihan mental kompleks tingkat II;
Melakukan pemulihan fisik kompleks tingkat II;
Melakukan pemulihan fisik kompleks tingkat sedang;
Menganalisis data dalam rangka. pcnga_matan epidemiolgis penyaklt
Melakukan penyuluhan medik;
. Membuat catatan medik pasien rawat jalan;
Membuat catatan medik pasien rawat inap;
Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;
Menguji kesehatan individu;
Menjadi tim penguji kesehatan;
Melakukan visum et repertum tingkat sederhana;
Melakukan visum et repertum kompleks tlngkat It
Menjadi saksi ahli;
Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan,;
. Melakukan otopsi tanpa pemeriksaan laboratorium;
Melakukan otopsi dengan pemeriksaan laboratorium;
Melakukan tugas jaga panggilan/on call;
Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;
aa. Melakukan tugas jaga di tempat sep1 pasien;
}
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bb. Melakukan kaderisasi masyarakat dalam bidang kesehatan’ kompleks dan |
cc. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dlbcnkan oleh atasan

Bagian Kelima
Dokter Utama

Pasal 8 _

Dokter Utama mempunyai rincian kcgiatan sebagai berikut ;
Melakukan pelayanan spesialistik tkonsultan; '
Melakukan tindakan khusus kompleks tingkat III oleh dokter umum;
Melakukan tindakan spesialistik kompleks tingkat III; -

Melakukan tindakan medik spesialistik konsultan;

Melakukan tindakan darurat medik/P3K kompleks tingkat II

Melakukan kunjungan {visite) kepada pasien rawat inap;
Melakukan pemulihan mental tingkat sedang; '

Melakukan pemulihan mental kompleks tingkat II;

Melakukan pemulihan fisik tingkat sedang; |

Melakukan pemulihan fisik kompleks tingkat 1I;

Melakukan penyuluhan medik; -

Membuat catatan medik pasien rawat jalan;

. Membuat catatan medik pasien rawat inap;

Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau kClUcll‘
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;

Menguii kesehatan individu;

Menjadi tim penguji kesehatan;

Melakukan visum et repertum tingkat sederhana;
Melakukan visum et repertum kompleks tingkat I,
Menjadi saksi ahli; . '
Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;
Melakukan otopsi tanpa pemeriksaan laboratorium;

. Melakukan otopsi dengan pemcriksaan laboratorium;

 Melakukan tugas jaga panggilan/on call; )

. Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien; : o

lakukan kaderisasi masyarakat dalam bldang keschatan kompleks

Ungkatl dan

bb. Melakukan tugas lain sesuai kcmampuan yang dlbenkan oleh atasan
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Berdasarkan pemlalan terhadap bobot jabatan fungsional, maka Dokter Glgl '
dibagi dalam 4 (empat) jenjang Jabatan vaitu . '

1. Dokter Gigi Pratama
2. Dokter Gigi Muda

3. Dokter Gigi Madya
4. Dokter Gigi Utama



Bagian Keenam
Dokter Gigi Pratama

Pasal 10

Dokter Gigi Pratama mempunyai rincian kegiatan sebagai benkut

a.

b.
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Melakukan pelayanan medik glgz dan mulut umum rawat Jalan tingkat
pertama;

Melakukan pelayanan medik g1g1 dan mulut spesuahstzk rdwat jalan tmgkat
pertama;

Melakukan tindakan khusus rnedlk gigi dan mulut tingkat sederhana oleh
dokter gigi umum;

Melakukan tindakamn medik gigi dan mulut spesialistik kompleks tlngkat I
Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut tingkat sederhana;
Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut kompleks tingkat I; -
Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;

Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat sederhana;

Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks tingkat I;

Melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut;

Mengumpulkan data dalam rangka pengamatan epidemiolgi pc.nyaklt gigi dan
mulut; .
Melakukan peryuluhan kesehutan gigi dan mulut;

. Membuat catatan medik gigi dani mulut pasien rawat jalan;

Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat inap;
Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;
Melayani atau menerima konsultasi dan dalam;

Menguji kesehatan;

Melakukan visum et repertum,;

Menjadi saksi ahli;

Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;

Melakukan dental forensik dengan pemeriksaan laboratorlurn,
Melakukan tugas jaga panggilan/on call;

. Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien; dan-
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bag!ign Ketujuh
Dalrter Gigi Muda

Pasal 11

Dokter Gigi Muda mempunyai rincian kegiatan sebagai benkul

a.

no o
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Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut umum konsul pertama;
Melakukan pelayanan gigi dan mulut spesialistik konsul rujukcm pertama;
Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesiahistik konsultan;

Melakukan tindakan khusus medic gigi dan mulut tingkat sedang oleh dokter
gigi umum;

Melakuka tinflakan medik gigi dan mulut spesialistik komplcks tmgkat [
Melakukan tindakan medik gigi dah mulut spesialistik konsultan;

Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut tingkat sederhana;
Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut kompleks tingkat I;
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Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;
Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat sederhana;

.. Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks lmg,lcat [;

Melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut;

. Mengolah data dalam rangka pengamatan epldemmigl pt,nyaklt g1g1, dan

mulut;

Melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut;
Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat jalan;
Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat inap;
Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar; .
Melayani ataa menerima konsultasi dari dalam; |
Menguji kesehatan;

Melakukan visum et repertum,;

Menjadi saksi ahli; |y

Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;

. Melakukan dental forensik dengan pemeriksaan laboratonum, -

Melakukan tugas jaga panggilan/on call;
Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;
. Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien; dan

aa.Melakukan tugas laln sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan

Bagiag Kedelapan
Dokter Gigi Madya

Y

a
Pasal 12

Dokter Gigi Madya mempunyai rincian keglatan sebagai benkut

a.
b.

o
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-Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesialistik konsultan;

Melakukan tindakan khusus medlk gigi dan mulut komplcks tlngkat I olehj |
dokter gigi umum;

Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesialistik kompleks tmg.cat I]
Melakukan tindakan medik glgi dan mulut spesialistik konsultan; '
Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut tingkat sedang;

Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut kompleks tingkat II;
Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;

Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat sedang;

Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks tingkat II;. :
Menganalisa data dalam rangka pengamatan epldemlolgx penyalﬂt gigi dan
mulut;

Melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut;

Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat jalan;

. Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat inap;

Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;
Menguji kesehatan; ' ‘
Melakukan visum et repertum,
Menjadi saksi ahli;
Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;
; =}

*
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Melakukan dental forensik tanpa pemeriksaan laboratorium;
Melakukan dental forensik dengan pemeriksaan laboratorium;
Melakukan tugas jaga panggilan/on call;

. Melakukan tugas jaga di tempat/ rumah sakit;

Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien; dan | :
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dlbenkan oleh atasan

Bagiah Kesembilan
Dokter Gigi Utama

Pasal 13

Dokter Gigi Utama mempunym rincian kegiatan scbagal berikut :

a.
b.

MELErPROLD OB TRTT IR e QD

Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesialistik kon'sultan, .
Melakukan tindakan khusus medik gigi dan mulut kcunplc,ks tmgkat I oleh
dokter gigi umum,

Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesialistik kompleks tingkat III

. Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesialistik konsultan;

Melakukan tindakan darurat mcdik gigi dan mulut tingkat sedang; _
Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut kompleks tingkat III
Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;

Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat sedang,
Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks ung:,kat lll
Melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut;

Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat jalan;

Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat inap;

. Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;

Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;

Menguji kesehatan; 1

Melakukan visum et repertum;

Menjadi saksi ahli; .

Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;
Melakukan dental forensik tanpa pemeriksaan laboratorlum, o
Melakukan dental forensik dengan pemeriksaan laboratorium; -
Melakukan tugas jaga panggilan/on call; '
Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

. Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasu:‘:n dan

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dlbenkan oleh atasan.

Pasal 14

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatar fungslonal maka Perawat Gigi
dibagi dalam 4 (empat) jenjang jabatan yaitu : ' -

.

2
CH
4

Perawat Gigi Pelaksana Pemula

. Perawat Gigi Pelaksana

Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan

. Perawat Gigi Penyelia ;



. .
Bagian Kesepuluh
Perawat Gigi Pelaksana Pemula

Pasal 15

Perawat Gigi Pelaksana Pemula mempunyai rincian kegiatan Sébagai berikut :

a.

b.

d.
. Melaksanakan penyuluhan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut pada -

Menyusun rencana kerja penyuluhan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut pada kelompok anak usia 0 — 5 tahun (pra - sekolah); - '
Menuyusun materi penyuluhan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut
kelompok usia 0 - 5 tahun (pra - sekolah),

Membuat model untuk demonstrasi kesehatan gigi dan mulut
Melakukan sterilisasi peralatan ké’s.ehatan gigi (Hand - Iinstrument); -

kelompok anak usia 0 - 5 tahun,(pra - sekolah);

Melaksanakan pemeriksaan oral deberi kelompok usia O - 5 tahun (pra -
sekolah);

Melakukan pemeriksaan calculus index anak usia 0 ~ 5 tahun [pra sekolah)

. Melakukan demonstrasi sikat gigi missal/bersama anak usia 0 - 5 tahun (pra

- sekolahy);

Melakukan disclosing solution anak usia 0 - 5 tahun (pra - sekolah);
Melakukan pengolesan fluor pada gigi kelompok anak usia O ~ 5 tahun (pra -
sekolah};

Melakukan pit dan fissure sealant kelompok anak usia 0 - 5 tahun (pra -
sekolahy);

Menerima kensultasi dari pasien/masyarakat - tcntcmg pclayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut kelompok anak usia 0 - 5 tahun (pra - sekolah);

. Melakukan pencabutan gigi sulung goyang derajat 3;
. Melakukan komunikasi terafeutik berupa nasehat, saran dan instruksi;

Melakukan pencatatan dan pelaporan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut kelompok anak usia O — 5 tahun (pra - sekolah); |

. Mengadakan rujukan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut ke

Puskesmas; dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dlbcl‘lkdn oleh atasan.

Bagian Kesebelas
Perawat ‘gigi Pelaksana

Pasal 16

Perawat Gigi Pelaksana mempunyai rincian kegiatan sebagai berikut :

a.

b.

Menyusun rencana kerja penyuluhan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan‘
mulut pada kelompok anak usia 6 - 14 tahun;

Melakukanpenjaringan kesehatan gigi dan mulut kelompok anak usia 6 — 14
tahun;

Menyusun materi penyuluhan pelayanan asuhan kcsahatan glgl dan mulut_
pada kelompok anak usia 6 — 14 tahun;

Membuat alat peraga penyuluhan asuhan kesehatan gigi dan mulut kelompok
anak usia 6 — 14 tahun;

Melakukan pemeliharaan peralatan kesehatan gigi terhadap penylmpanan '
alat — alat/hand instrument;

12



Melakukan pemeliharaan peralatan kesehatan gigi dengan member oli pada

. alat - alat kesehatan gigi (dental unit, dental chair);

R

e 0T o5y

aa.

Melakukan penyuluhan peluyanan asuhan keschatan gigi tlun m:ulut
kelompok anak usia 6 - 14 tahun; |
Melakukan pemeriksaan oral hygiene 1ndex symplified (OHIS);
Melakukan pemeriksaan calculus index kelompok anak usia 6 — 14 ta.hun,
Melakukan pemeriksaan community hygiene index simplified (CPITN);
Melakukan pemeriksaan DMF-T kelompok anak usia 6 - 14 tahun;

Melakukan demonstrasi sikat g1g1 m1ssal/ bersama kelompok anak usw. 6-14

tahun;

. Melakukan pengolesan disclosing kelompok anak usia 6 - 14 tahun,

Membimbing kemur - kumur fluor. kelotnpok anak usia 6 -~ 14 tahun;
Melakukan pengolesan fluor pada kelompok anak usxa 6 - 14 tahun;
Melakukan scalling supra gingival; '
Melakukan penambalan sementara kelompok anak usia 6 - 14 tahun;
Melakukan pencabutan gigi sulung goyang derajat 2; 7

Melakukan. pit dan fissure sealant kelompok anak usia 6 - 14 tahun;
Menerima konsultasi dari pasie'h/masyarakat tentang pelayanan rasuhan -
kesehatan gigi dan mulut kelompok anak usia 6 — 14 tahun; =~ '
Menerima konsultasi dengan/dari tenaga kesehatan lainnya tentang.
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut kelompok anak usia 6 - 14
tahun;
Mengadakan konsultasi dengan/dari tenaga kesehatan lainnya- tentang
pelayanan aasahan kesehatan gigi dan mulut kelompok anak usia 6 - 14 -
tahun;

Melakukan komunikasi terpeutik kelompok anak usia 6 — 14 tahun dalam
bentuk nasehat, saran dan instruksi; S

Melakukan tugas sebagai asisten pelayanan medik gigi dan mulut dasar
umum;

Melakukan pencatatan dan pelaporan pelayanan asuhan kesehatan g1g1 dan
mulut kelompok anak usia 6 - 14 tahun;

Mengadakan tugas limpah berupa penambalan gigi dua bldang balk dengan
tambalan amalgam maupurn sewarna gigi; ,
Mengadakan tugas limpah bempa pencabutan gigi sulun;, dengan infiltrasi .
anasthesi; :

bb. Mengadakan rujukan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut; dan

CC.

Melakukan tugas lain sesudi kemampuan yang diberikan olch atasan.

Bagian Kedua belas
Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan

Pasal 17

Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan mempunym rincian kegiuatan scbagm berikut :

a.

b..

Menyusun rencana kerja penyuluha.n pelayanan asuhan keschatan glgl‘dan
mulut pada kelompok usia > 15 tahun, '

Menyusun materi penyuluhan pelayanan asuhan kese hutun gtgn dan mulut
pada kelompok usia > 15 tahun;:

Membuat alat peraga penyuluhan asuhan kesehatan gigi dan mulut kclornpok
usia > 15 tahun/masyarakat;

13
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Melakukan pembuatan brosur dan leaiflet pelayanan asuhan glg: dan mulut
pada kelompok usia > 15 tahun/masyarakat;

Melakukan persiapan dan perencanaan demonstrasi pelayanan kesehatan gigi -
dan mulut pada kelompok usia > 15 tahun/ masyarakat; _
Melaksanakan penyuluhan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
kelompok usia > 15 tahun/masyardkat; , |
Melakukan pemeriksaan OHIS pada kelompok usia > 15 tahun/ masyarakat;
Melakukan pemeriksaan calculus index pada kelompok usia. > 15
tahun/masyarakat; ' '
Melakukan pemeriksaan CPITN pada masyarakat;

Melakukan pemeriksaan DMF-T; ‘
Melakukan demonstrasi sikat gigl massal/bersama pada kelompok usia > 15
tahun/masyarakat; :

Melakukan pengolesan dlsclosmg solution pada ke lmnpnk usia > 15
tahun/masyarakat; '

. Melakukan pengolahan fluor pada kelompok usia > 15 tahun / masyarakat;

Melakukan pit dan fissure sealant pada kelompok wusia > 15
tahun/masyarakat; ‘ o ' . I
Melakukan scalling supra gingival pada kelompok wusia > 15
tahun/masyarakat; | S
Melakukan penambalan semnentara, pada kelompok usia. > 15
tahun/masyarakat; ‘ | |
Melakukar: penambalan dengan metode ART/ amalgam/ sewarna g:g:
Melakukan pencabutan gigi sulung goyang derajat 1;

Menerima konsultasi dari pasmn/masyarakat tentang pelayanan ‘asuhan
kesehatan gigi dan mulut; _ _
Menerima konsultasi dengan/dari tenaga kesehatan lainnya - tentang
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut; I
Mengadakan konsultasi dengan/dari tenaga kesehatan lamnya_ tentang
pelayanan asahan kesehatan gigi dan mulut; '
Mengadakan konsultasi dengan/dari tenaga kesehatan lainnya tentang
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut; '

Melakukan  komunikasi terpeutik  kelompok anak usia @ > 15
tahun/masyarakat; % 3
Melakukan demonstrasi kegmtan pelayanan asuhan kesehatan g1g1 dan
mulut;

Melakukan tugas sebagai asisten pelayanan medik gigi dan. mulut dasar.'
khusus;

Mengadakan tugas linipah berupa penanibalan gigi dua bldang atau leblh_

- baik dengan tambalan amalgam maupun sewarna gigi;

aa. Mengadakan tugas limpah berupa pencabutan gigi permanent akar tunggal'

dengan infiltrasi anasthesi; dan

bb. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan,

Bagian Ketiga belas
Perawat Gigi Penyelia

Pasal 18

Perawat Gigi Penyelia mempunyai m!lman kegiatan sebaga1 berikut :

a. Melakukan pelayanan asuhan kesphatan gigi dan mulut pasien rawat inap;

A
¢ i
4
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) _
b. Melakukan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut pasien pra tindakan
operasi gigi/rahang/jaringan mukosa mulut; .
c. Melakukan pelayanan, asuhuan kesehatan gigi dan mulut pasnen paska
: tindakan operasi/rahang jaringan mukosa mulut; '
Melakukan scalling supra gingival;
Melakukan panambalan amalgamn satu bidang;
Melakukan penambalan glasssionomor satu bidang;
Melakukan pencabutan gigi presistensi;
Melakuka tugas sebagai asisten pelayanan medik gigi dan mulut dalam _
bidang spesialis non bedah, spesialis bedah, spesxahs non bedah komplek '
spesialis bedah komplek;
Menilai hygiene petugas kesehatan gigi dan mulut;
Menguji pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
Membuat pencatatan dan pelaporan keglatan pelayanan asuhan kesehatan
gigi dan mulut rawat jalan;
Membuat pencatatan dan pelaporan kegiatan pelayanan ‘asuhan kesehatan
gigi dan mulut rawat inap;
. Mengidentifikasi masalah kesehatan gigi dan mulut;
Melakukan pengamatan epidemiologi dan mulut; -
Melaksanakan evaluasi kegiatan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
Merencanakan pelatihan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut bagi
kader; :
q. Merencanakan pelatihan pelayanan asuhan kesehutan gigi dan mulut bagi
Perawat Gigi;
r. Melaksanakan pelatihan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;

Fom oo oo

e

——t
.
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s. Melaksanakan pembimbingan bagi siswa Sekolah Perawat (iigi dan Akademi

Kesehatan Gigi; dan ‘,
t. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan.

‘Pasal 19 S
Berdasarkan penilajan terhadap . b'obot jabatan fungsional, maka Pranata
Laboratorium dibagi menjadi 2 tingkatan yaitu Tingkat Terampil yang dibagi
dalam 4 (empat) jenjang jabatan dan Tingkat Ahli yang dlbdgl dalam 3 (tiga)
jenjang jabatan, yang terdiri dari :

1. Pranata Laboratorium Kesehatan Tlngkat Terampil yang terdm darn :
a. Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Pemula
b. Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana
¢. Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan
d. Pranata Laboratoriuum Kesehatan Penyelia
2. Pranata Laboratorium Kesehatan Tingkat Ahli yang terdiri dari :
a. Pranata Laboratorium Keschatan Pertama '
b. Pranata Laboratorium Kesehatan Muda
¢. Pranata Laboratorium Kesehatan Madya
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Bagian Keempat belas \
Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Pemula

PasalZO

Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Pemula pada 'I‘mgkat Terampll
mempunyai rincian kegiatan sebagai benkut

a.

b'.

S B

3

Menyusun rencana kegiatan;
Mempersiapkan peralatan dan, bahan penunjang. untuk pcngmnbllan '
spesimen/sampel di Iaboratonum, :
Mempersiapkan bahan penunjang untuk pemcrxksaan spesunen / sampel
secara sederhana; \ : '
Melakukan penanganan dai pengolahan spesimen/sampel secara sederhana,
Melakukan pemeriksaan secara reaksi/setara;
Memelihara peralatan laboratorium;

Melakukan sterilisasi dan desinfeksi;
Memelihara dan merawat hewan percobaan,; - =
Mempersiapkan peralatan dan bahan penunjang untuk pcmbuatan .
media/reagen/banan biologis; dem
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dlberlkan oleh atasan

Bagian Kelima belas
Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana

Pasal 21

Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana 'pada ngkat Terampﬂ mempunyaj '
rincian kegiatan sebagai berikut: '

BE R

o

Qg

Menyusun rencana kegiatan,
Mempersiapkan pasien secara sederhana;
Mempersiapkan peralatan dan bahan penunjang untuk pengambilan

~ spesimen/sampel di lapangan;

Meneriama spesimen /sampel;

Mengambil spesimen/sampel dengan tindakan sederhana;

Mengambil spesimen/sampel di lapangan secara sederhana;

Mempersiapkan pengiriman spesimen/sampel rujukan; :
Mempersiapkan peralatan untuk pemeriksaan spesime n/ sampel secara
sederhana; ! :

Mempersiapkan bahan penunjang untuk pemet iksnan -apt'*umvn / sampcl '
secara sederhana;

Membuat sediaan;

Mewarnai sediaan;

Mempersiapkan spesimen/sampel secara sederhana;

. Melakukan penanganan dan pengolahan spesimen/sampel secara khusus, '

Melakukan ekstraksi untuk pemeriksaan toksikologi dan kmna llngkungan
secara manual; -
Melakukan ekstraksi untuk pemenksaan tOkSIkOlC}gl dan km‘ua lmglcungan. :

secara elektrik; '

Melakukan pemurnian untuk pemenksaan toksnkologl dan kimia lmgkungan,
Melakukan pemeriksaan secara makroskopik atau organoleptlk
Melakukan pemeriksaan secara elektrometri/setara;
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Melakukan pemeriksaan sediaan sederhana secara mikroskopik;
Melakukan pemeriksaan spesimen/sampel dengan metode cepat;

.- Melakukan pemeriksaan secara titrasi/setara;

Melakukan pemeriksaan secara aglutinasi kualitatif/ qcl_l'irxl;'

. Melakukan pemeriksaan secara gravimetric/setara;

Melakukan pemeriksaan dengan fotometri/setara scenrn mnnuul
Menghitung hasil pemeriksaan manual,
Melakukan pemeriksaan hitung koloni /setara;

. Melakukan pemeriksaan ElA/setara;

. Melakukan pemeriksaan dengan TLC/ setara,

. Melakukan pemeriksaan di lapangan secara sederhana;
. Melakukan pencatatan hasil pemeriksaan umum;

. Melakukan perbaikan peralatan leboratorium sedérhana;

Memusnahkan sisa spesimen/ san’ipcl dan bahan penunjang; .
Membuat reagen/bahan biologis secara sederhana;

. Membuat media untuk pembiakaﬁ kuman secara sederha.na;' |

Memelihara organisme untuk pengolahan air limbah; dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan

Bagian Keenam belas | : |
Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan

Pasal 22

Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan pada ’I‘mgkat 'I‘crarnpﬂ
mempunyai rincian kegiatan sebagai berikut ; '

a.
" b.
c.

FSEgCPnaTEIYTRFTITIER DO A

Menyusun rencana kegiatan,; .
Memasang peralatan untuk pemantauan kualitas lingkungan di lapangan;
Mempersiapkan peralatan untuk pemeriksaan spcsunt,n /sampel secara

 khusus;

Membuat sediaan sitologi/histopaologi;

Mewarnai sediaan sitologi/histopatologi;

Mempersiapkan spesimen/sampel secara khusus; :
Melakukan pemeriksaan secara aglutinasi semi kuantltatlf / setara,
Melakukan pemeriksaan dengan fotometri/setara secara otomatls, '
Menghitung hasil pemeriksaan dengan fotometri; '
Melakukan pemeriksaan dengan alat penghitung sel darah otomatxs,
Melakukan pemeriksaan secara analisa gas darah/setara;
Melakukan pemeriksaan dengan gas analyzer;

. Melakukan pemeriksaan sampel biakan;

Melakukan pemeriksaan sampel hiakan untuk identifikasi/ setara,
Melakukan pemeriksaah spesimeri/sampel biakan tabung g.,unda (MPN)
Melakukan pemeriksaan secara u_][x kepekaan difusi/setara;

Melakukan pemeriksaan pencntuan (sub) tipe/setara;

Melakukan pemeriksaan secara imunodifusi/setara;
Melakukan pemeriksaan secara FAT /sctara;

Melakukan pencatatan hasil pemeriksaan khusus;
Membuat laporan hasil pemeriksaan unmim; |
Mengamati kerja peralatan pemantauan kualitas hm,kungd n;

. Membuat komponen prototipe alat pengolahan air limbah;
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aa.
bb.
cc.
dd.

ee.
ff.

hh.

il

Merakit komponen prototipe alat pengolahan air dan limbah;.
Menyiapkan hewan percobaan;

Membuat reagent/bahan b1ologls secara khusus;

Membuat media untuk biakan kuman secara khusus;
Memelihara strain kuman;

Menguji mutu bahan penunjang secara sederhana;

Melakukan pencatatan dan pelaporan persediaan dan kondisi pcralatan dan
atau bahan penunjang;

Menguji alat secara sederhana,; |
Membuat bahan uji untuk pemantapan mutu internal Iahoratorlurn secara
sederhana; ; |

Membuat bahan uji untuk pcmantapan mutu eksternal luboratomum secara
sederhana;

Mengajar praktikum pada pe]atlhan tingkat dasar; dan

‘Melakukan itugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan, |

Bagian Ketujuh belas
Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia

Pasal 23

Pranata Laboratorium Kesehatan' Penyelia pada Tingkat Terampll mempunya1
rincian kegiatan sebagai berikut :

TR Mepo T

e

Menyusun rencana kegiatan; _

Mengambil spesimen/sampel di lapangan secara khusus B
Melakukan pemeriksaan secara uji kepekaan dilusi/setara; -
Melakukan pemeriksaan secara RIA/setara;

Melakukan pemeriksaan secara elektroforesis/setara;
Melakukan validasi hasil pemeriksaan sederhana; '

Membuat laporan hasil pemeriksaan khusus;

Memelihara fungsi peralatan laboratorium sederhana;

' Menerima dan atau mengeluarkan peralatan/bahan penunjang;

Membuat bahan uji untuk pemantapan mutu internal laboratonum secara
khusus; :

Membuat bahan uji untuk pemantapan mutu eksternal laboratonum secara
khusus; :

Melakukan supervisi ke laboratorium lain di dalam kota tentang tekms
kelaboratoriuman sederhana; = |

Melakukan supervisi ke laboratorium lain ke laur kola tentang teknis
kelaboratoriuman sederhana; '
Mengajar teori kelaboratoriuman pada pclatlhan tingkat dasar;

Mengajar praktikum kelaboratoriuman tingkat lanjut; dan

-Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan;

Bagian Kedelapan belas
Pranata Labomtoﬁm Kesehatan Pertama

Pasal 24

Pranata Laboratorium Kesehatan:Pertama pada ng,kat Ahll mempunyal
rincian kegiatan sebagai berikut :
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.. Menyusun rencana kegiatan; , |
Mempersiapkan pasien secara khusus
Mempersiapkan otopsi;
Menetapkan spesimen/sampel rujukan; :
Memeriksa persiapan peralatan untuk pemeriksaan spesiren / sampcl secara
khusus;
Menilai hasil pembuatan sediaan;
Melakukan pemeriksaan dengan GC/setara;
Melakukan pemeriksaan dengan AAS/setara;
Melakukan pemeriksaan dengan GCMS/setara;
Melakukan pemeriksaan di lapangan secara khusus;
Mensahkan laporan hasil pemeriksaan urmam;
Menggambar rancangan alat pcngolahan air dan hmbah
. Memelihara biakan jaringan; '
Melakukan supervisi ke laboratorium lain di dalam. kota tentang tekms
kelaboratoriuman sedang; :
Melakukan supervisi ke laboratonum lain di luar kota tentang tekms
kelaboratoriuman sedang; o
Mengajar teori kelaboratoriuman pada pelatihan tingkat lanjut;
Mengajar praktikum pada pe]atlhan khusus; dan | :
Melakukan tugas lain sesuai kelnampuan yang diberikan olch atasan.

oo o
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Bagian Kesembilan belas
Pranata Laboratorium Kesehatan M_u'da

Pasal 25

Pranata Laboratorium Kesehatan. Muda pada Tlngkat Ahli nwmpunval nnman
kegiatan sebagai berikut :

U
Menyusun rencana kegiatan;

Mengambil spesimen/sampel dengan tindakan khusus,

Menilai hasil pemibuatan sediaan sitologi/histopatologi;

Melakukan pemeriksaan makroskopik spesimen patologi anatomi;

Melakukan pemeriksaan sediaan khusus mikroskopik;

Melakukan pemeriksaan dengan flowsitometer;

Melakukan pemeriksaan dengan PCR/LCR/hibridasi;

Memilih dan memotong spesimen untuk pemeriksaan histopatologi;

Melakukan pemeriksaan mikroskopik potong beku;

Melakukan otopsi klinik; |

Melakukan pemeriksaan secara biakan jaringan/setara;

Melakukan pemeriksaan spesimen/sampel dengan hewan percobaan; '
. Melakukan validasi hasil pemeriksaan sedang;

Membuat kesimpulan hasil pemeriksaan laboratorium;

Mensahkan laporan hasil pemeriksaan khusus;

Membuat laporan hasil pengujian spesimen lingkungan;

Memelihara fungsi peralatan laboratorium kKhusus;

Menilai hasil pengamatan kualitas lingkungan;

Merancang komponen pengolahan air dan limbah;

Menguji mutu bahan penunjang secara khusus;

Menguji alat secara khusus,

ECenomOoBygrFETOOR MO Q0T
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aa.

bb.

CC.

dd.

€e.

|

Menguji bahan uji untuk pemantapan mutu internal laboratorium secara
sederhana; | .
Mengevaluasi hasil pengujian bahan uji untuk pemantapan mutu mtcmal
Melakukan evaluasi pemantapan mutu internal laboratorium,;

Menguji bahan uji pemantapan mutu eksternal labora_toriurn‘ secara
sederhana; . ,
Mengolah hasil pemeriksaan pemantapan mutu eksternal laboratorium;
Melakukan evaluasi pemantapan mutu eksternal laberatorium;

Melakukan supervisi ke laboratorium lain di da.lam kota tentang teknis
kelaboratoriuman canggih,

Melakukan supervisi ke laboratorium lain di luar kota tentang teknis .
kelaboratoriuman canggiheori kelaboratoriuman pada pelatlh
Mengajar teori kelaboratoriuman pada pelatihan khusus; dan, ‘
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Kedua puluh _
Pranata Laboratorium Kesehatan Madya -

Pasal 26

Pranata Laboratorium Kesehatan Madya pada Tingkat Ahli mcmpunyal rmcxan_ i
kegiatan sebagai berikut : - . '

TR Mo e TP

-
H

Menyusun rencana kerja;

Melakukan validasi hasil pemeriksaan cangglh

Memberikan konsultasi/ekspertis;

Memberikan kesaksian sebagai saksi ahli; _

Membahas kasus-kasus khusus patologi anatomi;

Menguiji bahan uji pemantapan mutu internal laboratorium secara khusus;
Menguji bahan uji pemantapan mutu eksternal laboratorium secara khusus;.
Melakukan evaluasi hasil pcngu_]lan bahan up untuk pcmantapan mutu
eksternal; '
Memberikan umpan balik hasd .pemantapan mutu ckste ma] Iaboratonum
dan w

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan.

Pasal 27

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsmnal maln Apntvkcr dlba[:,l
danlam 4 (empat) jenjang jabatan yaitu : :

1.

2
3.
4

Apoteker Pertama

. Apoteker Muda

Apoteker Madya

. Apoteker Utama
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Bagian Kedua puluh satu
Apoteker Pertama

Pasal 28

Apoteker Pertama mempunyai rincian kegiatan sebagai berikul ;

a.

TR S8 Q0

el
H

Mengumpulkan data dengan cara merekapitulasi data l)ulunan dnlam rangka.r‘
menyiapkan rencana tahunan; :

Mengolah data dalam rangka menyiapkan rencana lalmmln, tingkal‘
kesulitan I; :

Mengumpulkan data dalam rangka menyiapkan rencana tiga bulanan,
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana tiga bulanan; |
Mengumpulkan data dalam rangka menyiapkan rencana bulanan
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana bulanan; ‘
Mengumpulkan data/literatur dalam rangka penyiapan Juklak/ Jukms, ‘
Membuat surat permintaan obat; _
Menganalisis bahan obat dalam rangha membuat sediaan obat jadi; -

Menguji mutu bahan obat dalam rangka membuat sedlaan obat jadi tmgkat'
kesulitan I;

Membuat rekomendasi pengujian mutu dalam rangka membuat sedian obat
jadi tingkat kesulitan I;

Menguji mutu obat jadi, tingkat kesulitan I;

Melaksanakan dan membuat berita acara penghapusan sediaan farmasi, alat
kesehatan dan pembekalan kesehatan rumah tangga;

Melaksanakan sterilisasi bahan dan alat kesehatan;
Memeriksa dan menilai resep, tingkat kesulitan I;
Meracik obat, ingkat kesulitan I;

Memeriksa ulang dan Inenyet:'ahkan kepada pasien dengan member
penjelasan/informasi tentang sediaan farmasi, alat kesehatan dan
pembekalan kesehatan rumah tangga, tingkat kesulitan [;

Melaksanakan penghapusan resefv dan membuat berita acara;

Memantau dan memcatat penggunaan sediaan farmasi dan alat kesehatan
kepada pasien rawat inap; ‘ :

Melaksanakan penyuluhan dan pemantauan, tingkat kesulitan I; dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Kedua puluh dua
Apoteker Muda

Pasal 29

Apoteker Muda mempunyai rincian kegiatan sebagai berikut :

a.
b.

Menyusun TOR dalam rangka menyiapkan rencana tahunan;

Mengolah data dalam. rangka menyiapkan rcncana tahunan, tingkat
kesulitan II;

Menganalisis data dalam rangka menylapkdn rencana tahunan, tingkat
kesulitan II;
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Menyusun rancangan rencana tahunan; .
Menganalisis data dalam rangka menyusun rencana tlga bulanan,
Menyajikan rancangan rencana tiga bulanan;

Menganalisis data dalam rangka menyusun rencana bulanan
Menyajikan rancangan rencana bulanan;

Menyusun rencana operasional;

Menyusun rancangan juklak/ juf(nis;

Menyajikan rancangan juklak/juknis;

Mengumpulkan data/hteratur dalam ra.ngka penylapan bahan peratura.n,
standard an pedoman; :

. Mengevaluasi pengadaan sedian’ farmasi, alat kesehatan dan pcmbekalan

kesehatan rumah tangga;

Menguji mutu bahan obat dalam ‘rangka membuat sedlan obat ]lldl tmgkat
kesulitan II;

Membuat rekomendasi pengu_]lan mutts dalam rangka m(.mbuat aedlan obat
jadi, tmgkat kesulitan II; ¢ '

Melaksanakan produksi obat jadi; tlngkat kesulitan [;
Menguji mutu obat jadi, tingkat- kesuhtan II;

Membuat rekomendasi sedian farmasi, alat kcsehalan dan pcmbekalan
kesehatan rumah tangga yang akan dihapuskan; '

Memeriksa dan menilai resep, tingkat kesulitan II,
Meracik obat, tingkat kesulitan II; |

Memeriksa ulang dan menyerahkan kepada pasien dengan membenkan '
penjelasan/informasi tentang sedian farmasi, alat kesehatan dan pembckalan
keschatan rumnah tangga, tingkat kesulitan Ii; '

Membuat laporan penggunaan narkotika dan psikotropika;

. Memberikan obat dan penjelasan kepada pasien rawat inap; |

Melaksanakan kegiatan farmasi klinik, tingkat kesulitan I;
Menilai pola penggunaan obat pada pasien, tingkat kesulitan I; _
Melaksanakan penyuluhan dan pemantauan, tingkat kesulitan II; dan'

aa. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan. -

P
Bagian Kedua puluh tiga
Apoteker Madya

Pasal 30

Apoteker Madya 1nempunyai rincian kegiatan sebagai berikut :

a.

> oo o

Menganalisis data dalam rangka menyiapkan rencana tahunan, tmgkat
kesulitan II;

Menyajikan rancahgan rencana tahunan;
Menyempurnakan rancangan rencana tahunan;
Menyempurnakan rancangan Juklak/ juknis;

Menyusun rancangna peraturan dtandar dan pedoman,
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Menguji mutu bahan obat dalam rangka membuaat sediaan obat _]adl, tlngkat
kesulitan II;

Membuat rekomendasi pengujian mutu dalam ranga membuat sediaan obat
jadi, tingkat kesulitan III;

Melaksanakan produksi obat jadi, tingkat kesulitan II
Menguji mutu obat jadi, tingkat kesulitan I11;

Menetapkan formmula dan 1ieknis pembuatan sediaan farmasi; tingkat |
kesulitan I; '

Memeriksa dan menilai resep, tingkat kesulitan III;
Meracik obat, tingkat kesulitan III;

Memeriksa ulang dan menyerahkan kepada pasien dengan membenkan
penjelasan/informasi tentang sediaan farmasi, alat kesehatan dan perbekalan _
kesehatan rumah tangga, tmgkat kesulitan III; '

Melaksanakan konsultasi dengan dokter dan pasien serta tindak lan_]utnya,
Melaksankan farmasi klinik, tingkat kesulitan II;

Menilai pola penggunaan obat pada pasien, tingkat kesuitan II
Melaksanakan penyuluhan dan pémantauan, tingkat kesulitan 1II; dan'
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Kedua puluh empat
Apoteker Utama -

Pasal 31

Apoteker Utama mempunyai rinciun%kegiatan sebagai berikul :

a.

b.

Menyajikan dan menyempurnakan rancangan peraturan, standar dan
pedoman; : o ‘

Menguji mutu bahan obat dalam rangka membuat sedman obat ]ndx tingkat
kesulitan IV;

Membuat rekomendasi p{.ngujum mutu dalam rangkci mcmlnml m'dlaan obat -
jadi, tingkat kesulitan IV;

Melaksanakan produksi obat jadi, tingkat kesulltan 1I;
Menguji mutu obat jadi, tingkat kesulitan IV;

Menetapkan formula dan teknik pembuatan sediaan farmam ‘rjngkat
kesulitan II;

- Memeriksa dan menilai resep, tingkat kesulitan 1V;
. Meracik obat, tingkat kesulitan IV;

Memeriksa ulang dan menyerahkan kepada pasien dengeam memberl

- penjelasan/informasi tentang sedlaan farmasi, alat kesehatan dan perbekalan

keschatan rumah tangga, tingkat kesulitan III;

Melaksanakan kegiatan farmasi klinik, tingkat lesulitan I11;
Menilai pola penggunaan obat pada pasien, tingkat kesulitan III;
Melaksanakan penyuluhan danpemantauan, tingkat kesulitan 1V;

- Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan;
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Pasal 32 -

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka. Aalstcn Apoteker
dibagi dalam 4 (empat) jenjang Jabatan yaitu :

1. Asisten Apoteker Pelaksana Pernula
2. Asisten Apoteker Pelaksana

3. Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan
4. Asisten Apoteker Penyelia

Bagian Kedua puluh lima
Asisten Apoteker Pelaksana Pemula

. Pasal 33

Asisten Apoteker Pelaksana Pemula mempunyai rincian kegiatan sebagéi
berikut :

a. Menyiapkan ruangan, peralatan dan bahan-bahan kegiatan produk51 untuk
kegiatan produksi sediaan Farmasi non steril;

b. Menyiapkan bahan/alat kesehatan dalam rangka sterilisasi alat;

¢. Menyiapkan alat-alat kesehatan dan mcndlstrlbumkannya dalara rangka
sterilisasi sentcal;

d. Mendistribusikan perbekalanf .-farmasi dalam rangka Pendisribusian
Perbekalan Farmasi; dan

e. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Kedua puluh enam
Asisten Apoteker Pelaksana

Pasal 34
Asisten Apoteker Pelaksana mempupyeu rincian kegiatan sebagai berikut :

a.. Mengumpulkan bahan-bahan atau data-data dari berbagai surnbcr/ acuan |
dalam rangka Penyiapan Rencana Kegiatan Kefarmasian,;

b. Mengumpulkan data-data dcngan cara merckapitulasi data bulanan dalam _
rangka Perencanaan Perbekalan Farmasi;
c. Mengemas alat-alat keschatan yang sudah disterilkan kedalam tempatnya
- masing-masing dalam rangka Sterilisasi Sentral;
d. Menerima dan memeriksa perbekalan farmasi dengan memeriksa kembali:
setiap sediaan perbekalan dalam rangka Penerimaan Perbekalan Farmasi;

e. Menyimpan perbekalan farmasi ketempat yang telah disediakan dengan
penerapan managemen yang baik dalam rangka Penylmpannn I’erbekalan
Farmasi; _

f. Menerima dan menyeleksi persyaratan administrasi seliop resep  serta '
menghitung harga obatnya dalam rangka Dispensing Resep Individual; dan

g. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

24



Bagian Kedua puluh tujuh
Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan

Pasal 35

Asgisten Apoteker Pelaksana Lanjutan mempunyai rincian kegiatan sebagai
berikut :

a.

e

Memilah-milah, mengelompokkan dan mengompﬂasl data-data dalam rangka
penyiapan rencana kegiatan kefarmasmn,

Merekapitulasi data-data dalam rqngka pemilihan pc,rb('kalun fdmla‘;l,
Merekapitulasi ddta-data dalam rangka perencanaan pembe kalan Inrmasi;

Menyiapkan daftar usulan pembekalan farmasi dalam mnp,ka pengadaan.
pembekalan farmasi melalui jalur pembelian;

Menyiapkan daftar usulan pembekalan farmasi yang merupakan program
pemerintah dalam rangka pengadaan pembekalan farmasi melalui jalur non
pembeiian;

Mengemas obat dan member atiket dalam rangka produkm sediaan farmasi
non steril; :

Menimbang dan atau mengukur bahan baku dalam rangka produk31 sedlaan
farmasi steril;

Menyiapkan obat dan membuat atiket dalam rangka Dispensing Resep
Individual;

Menyiapkan kebutuhan obat untuk tiap kali pemakaxan dalam rangka
Dispensing Dosis Unit;

Menyiapkan komponen sediaan Nutrisi parenteral Total dalam rangka'sedian
nutrisi perenteral total;

Membuang limbang obat dalam rangka sediaan sitostatika;

Menyusun laporan kegiatan farma51 klinik dalam rangka penyusunan
Laporan kegiatan Farmasi Klinik; dan

m. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan

a.

b.

Bagian Kedua pﬁluh delapan
Asisten Apoteker Penyelia

Pasal 36

~ Asisten Apoteker Penyelia mempunyai rincian kegiatan sebagai berikut : |

Mengemas obat dan memberi etiket dalam rangka Produk31 Sediaan Fanna31
Steril;

Melaksanakan pcnghapusan dalam rangka | Penghapusan' P_e_rbeka.lan'
Farmasi; _ ‘

Menyusun laporan kegiatan pengelolaan perbekalan farmasi; |
Membuat rincian pemakaian obat dan biayanya dalam rangka Dispensing
Dosis Unit; ' _ :

Menyiapkan sediaan intravena dalam rangka Sediaan Intravena;
Menyiapkan sediaan sitostatika dalam rangka Sediaan Sitostatika; dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan.
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Pasal 37

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka Perawat dibagi
menjadi 2 tingkatan yaitu Tingkat Terampil yang dibagi dalam 4 (empat) jenjang
jabatan dan Tingkat Ahli yang dibagi dalam 3 (tiga) jenjang jabatan yang terdiri
dari :

1. Perawat Tingkat Terampil yang terdiri dari :
a. Perawat Pelaksana Penula * *
b. Perawat Pelaksana
¢. Perawat Pelaksana Lanjutan
d. Perawat Penyelia
2. Perawat Tingkat Ahli yang terdiri dari :
a. Perawat Pertama
b. Perawat Muda
c. Perawat Madya ;

Bagian Kedua puluh sembilan
Perawat Pelaksana Pemula

Pasal 38

Perawat Pelaksana Pemula pada Tingkat Terampil mcmpunyul rincian keglatan
sebagai berikut :

- Melaksanakan pengkajian data keperawatan dasar pada mdmdu,
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori I;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori II;
Melaksanakan penyuluhan pada individu; o
Melaksanakan tugas instrumentator/asisteren pada operasi:kecili
Melaksanakan tugas jaga sore dan siaga di Puskesmas; -
Melaksanakan tugas jaga malam dan siaga di Puskesmas;
Melaksanakan tugas siaga on cgll di Puskesmas Perawatan; |

FR MO a0 o

Melaksanakan tugas khusus di daearah terpencil;

L
.

Melaksanakan tugas diunit peklayanan kesehatan yang mempunyal resiko
tinggi;

Melaksanakan mgas kunjungan pcmbmaan keluarga / kclompok / masyarakat
didaerah sulit transportasi; :

Melaksanakan tugas siaga disarana kesehatan khusus/sepi pasien;

' —s
?{' .

o
.

. Melaksanakan kegiatan penan ggulangén bencana alam/wabah dilapangan;
Membantu dalam kegiatan keschatan (PMI, Olahraga, YPAC dll); -
Melaksanakan tugas mengamati ﬁ)cnyakitl wabah dilapangan;
Melaksanakan tugas supervisi bidang kesehatan; B
Melaksanakan pcnanggulangan penyakit/wabah dengan men_]adl ketua TIM;

Melaksanakan penanggulangan -penyakit/wabah dengan menjadi a.nggota
Tim; dan

noe T oS 23

@

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan
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Bagian Ketiga puluh

Perawat Pelaksana
Pasal 39

Perawat Pelaksana pada Tingkat Terampil mempunyai rincian keglatan sebagal_

berikut :

a. Melaksnakan pengkajian perawatan pada keluarga; | _

b. Melaksanakan analisis data sederhana untuk murumuskan diagnosa
keperawatan pada individu;

c. Merencanakan tindakan keperawatan sederhana pada mdmdu, i

d. Melaksanakan.tindakan keperawatan dasar kategori I;

‘e, Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori II;

f. Melaksanakan tindakan keperawétan dasar kategori II;

g. Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori IV; |

h. Melaksanakan tindakan keperawatan komplek kategori I;

i. Melaksanakan penyuluhan kepada keluarga; |

j. Melaksnakan pelatihan kader;

k. Membimbing kader dilapangan;

. Melaksanakan pertolongan persalinan normal dengan epnslotomy,

m. Melaksanakan tugas anestesi operast kecil;

n. Melaksanakan instrumentator/ asi‘steren pada operasi kecil,

0. Melaksanakan tugas limpah; :

p. Melaksnakan evaluasi keperawatan sederhana pada mdmdu

g. Melaksanakan pengelolaan pelayanan keperawatan d1 Puqkesmas Pernbantu
sebagal penanggung jawab; '

r. Melaksanakan pengelolaan pelayanan keperawatan di Puskesmis seabagal "
penangung jawab tugas sore/malam;

s. Melaksanakan tugas sore dan siaga di Puskesmas; _

t. Melaksanakan tugas malam dan siaga di Puskesmas Perawntan; =

u. Melaksanakan tugas siaga “on call” di Puskesmas Perawatan; |

v. Melaksanakan tugas di daerah lerpencil; _

w. Melaksanakan tuas khusus di unit pelayanan kesehatan yang mempunyal _
resiko tinggi; : _

X. Melaksanakan tugas kunjungan pembinaan keluarga/ kclompok /masyarakat"
didaerah sulit;

y. Melaksanakan tugas siaga dlsarana khusus/sepi pasien;

z. Melaksnakan kegiatan penanggulangan beucana alam/wabah dllapangan

aa. Membantu dalam kegiatan kesehatan (PMI, Olah raga, YPAC dll);

bb. Melaksanakan tugas mengamati penyakit/wabah dllapangan, e

cc. Melaksanakan suvervisi dibidang kesehatan; :

dd. Melaksanakan penanggulangan penyakit/wabah dengan rnen_]ad1 ketua Tlrn, |

ee. Melaksanakan penanggulangan penyakit/wabah dengan mcnjadl anggota
Tim; dan

ff.

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan

i
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~ Bagian Kétiga puluh satu
Perawat Pelaksana Lanjutan

Pasal 40

Perawat Pelaksana Lanjutan pada Tingkat ’I‘erampxl mcmpunyai rincian'
kegiatan sebagai berikut :

a,

‘Melaksanakan pengkajian data keperawatan kepada kelompok dengan cara -

pengumpulan data secara subjektif dan objektif sebagal dasar - untuk .
merumuskan suatu masalah keperawatan; g

Melaksanakan analisis berdasarkan data subjektil dan Ob_]ektlf untuk

- merumuskan diagnose keperawatan pada keluarga;

PR oo o
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bb.

CccC.

Merencanakan tindakan keperawatan sederhana pada keluarga sesuai
dengan diagnosa keperawatan yang timbul agar fokus masalah teratasi;

Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori I;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori II;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori III;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori 1V;
Melaksanakan tindakan keperawatan kompleks kategori I;
Melaksanakan tindakan keperawétan kompleks kategori 11;
Menyusan program penyuluhan dengan metode scdcrhanp;
Melaksanakan penyuluhan keschatan pada kelompok;
Menyusun rancangan pelatihan untuk kader;

. Melaksanakan pertolongan persalinan dengan pertolongan khusus;

Melaksanakan tugas anestesi operasi sedang; _
Melaksanakan instrumentator/asisteren pada operasi besar;
Melaksanakan evaluasi keperawatan sederhana keluarga; - ,
Menerima konsultasi evaluast keﬁerawatan sederhana pada individu; -

Melaksanakan pengelolaan pelayanan keperawatan sebagai pengawas kehhng
di rumah sakit; :

Melaksanakan pengelolaan pelayanan keperawatan sebng,m Kepala Ruangan
di rumah sakit;

Melaksanakan pengelolaan pelayanan keperawatan scbagal penanggung
jawab di puskesmas;

Melaksanakan pengelolaan pelayanan keperawatan sebagai Koordmator
Peskesmas/KIA/Ruang rawat inap di puskesmas;

Melaksanakan tugas jaga sore dan siaga di rumah sakit;

. Melaksanakan tugas jaga malam dan siaga di rumah sakit; -

Melaksanakan tugas siaga “on call” di rumah sakit,; 7 7
Melaksanakan tugas jaga sore dan siaga di Puskesmas Perawatan;
Melaksanakan tugas jaga malam dau siaga di Puskesmas Perawatan,
Melaksanakan tugas siaga “on call” di Puskesmas Perawntan;

Melaksanakan tugas khusus di daerah terpencil;

Melaksanakan tugas di unit pelayanan kesehatan yang mempunyai resiko
tinggi;
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dd.

ce.

ff.

‘hh.

ii.

kk.

11,

Melaksanakan tugas kunjungan pembmaan keluarga/ kelompok / masyarakat |
di daerah sulit;

Melaksanakan tugas siaga di sarana kesehatan khusus/sepi pasien;
Melaksanakan kegiatan pcnanggulangan bencana alam/wabah di lapangan;

Membantu dalam kegiatan kesehatan (PMI, Yayasan, Kanker, YPAC, Olah
Raga dll};

Melaksanakan tugas mengamati penyakit/wabah dilapangan; .
Melaksanakan tugas supervise bidang kesehatan;
Melaksanakan penanggulangan penyakit/wabah dengan me l‘l_]ddl ketua tim;

Melaksanakan penanggulangan _penyaklt/ wabah dengan m(,njadx nnggota tim,
dan | o

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan,

'

Bagian Ketiga puluh dua
Perawat Pelaksana Penyelia

Pasal 41

Perawat Pelaksana Penyelia pada Tingkat Terampil mempunydl rincian kegiatan
sebagai berikut :

a.
b,

C.

e

R I A - B L L

Melaksanakan kajian data keperawatan pada masyarakat;
Menerima konsultasi data pengkajian keperawatan dasar;

Melaksanakan analisis data sederhana untuk merumuskan diagnosa
keperawatan pada kelompok; !

Melaksanakan analisis data sederhana untuk memmuskan diagnosa
keperawatan pada masyarakat;

Merencanakan tindakan keperawatan sederhana pada kelompok;
Merencanakan tindakan keperawatan sederhana pada masyarakat;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori I,
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori 1I;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori 11I;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori 1V;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kompleks kategori [;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kompleks kategori II;

. Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kompleks kategori 1V;

Melaksanakan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat;

Menerima konsultasi penyuluhan program pelahhan kader; =
Melaksanakan tugas anestesi operasi besar;

Melaksanakan tugas anestesi operasi khusus; .
Melaksanakan tugas instrumentator/asisteren pada operasi khusus;
Melaksanakan evaluasi keperawatan sederhana pada kelompok;
Melaksanakan evaluasi keperawatan sederhana pada masyarakat;
Menerima konsultasi evaluasi keperawaran sederhana pada keluarga;
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€e,

ff.

hh.

i1

kk.

1.

Melaksanakan pengelolaan pelayanan keperawatan sebag,al penbawaq di
rumah sakit;

. Melaksanakan tugas jaga sore dan siaga di Rumah Sakit;

Melaksanakan tugas jaga malam dan siaga di Rumah Sakit; -
Melaksanakan tugas siaga “on Call” di Rumah Sakit;
Melaksanakan tugas jaga sore dan siaga di Puskesmas Perawatan;

- Melaksanakan tugas jaga malam dan siaga di Puskesmas Perawatan; -
. Melaksanakan tugas siaga “On Call” di Puskesmas Perawatan

. Melaksanakan tugas khusus di Daerah Terpencil; _ ‘ |
. Melaksanakan tugas di unit pelayanan kesehatan yang mempunyal resiko

tinggi;

Melaksanakan tugas kunjungan pembmaan keluarga / kelompok / masyarakat
di daerah sulit;

Melaksanakan tugas siaga di qaraﬁna kesehatan khusus/ sepi pasien;
Melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana alam/wa bah di lapangan;

Membantu dalam kegiatan kesehatan (PMI, Yayasan, Kanker, YPAC, Olahraga
dll);

Melaksnakan tugas mengamati penyakit/wabah di Lapangan;

Melaksanakan tugas supervise bidang kesehatan;

Melaksanakan penanggulangan penyakit/wabah dengan menjadi ketua Ketua
Tim; - ,
Melaksanaka penanggulangan penyakir/ wabah dengan nﬁmjudi u'nggota'-tim; _
dan

mm. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan.

Bagian Ketiga puluh tiga
Perawat Pertama

' Pasal 42

Perawat Pertama pada ngkat Ahli mcrnpunyat rincian kcglatan sebagal‘
berikut : '

a.
b.

FT@ SO D

- w—‘.—-

Melaksanakan pengkajian lanjutan keperawatam pada individu;
Meluksanakan analisis komplek untuk merumuskan diagnosa keperawatan
pada individu;

Merencanakan tindakan keperawatan komplek pada 1nd1v1du,
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori II;
Melaksanakan tindakan kcperawatan dasar kategorl I11;
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori IV;
Melaksanakan tindakan keperawei?tan komplek kategori I;
Melaksanakan tindakan kepemﬁatan komplek kategori II;
Melaksanakan tindakan kepernwatan dasar kategori III;
Melaksanakan'tindakan keperawatan dasar kategori 1V;
Menyususn rancanganpelatihan untuk kader; 7

Menerima konsultasi pelaksanaan tugas anestasi;
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. Melaksanakan evaluasi keperawtan sederhana pada maéyara.kat;
Melakukan evaluasi keperawatan komplek keada individu; - |
Menerima konsultasi evaluasi keperawatan sederhana pada masyarakat;

Melakukan pengelolaan pelayanan keperawatan sebagai penanggung _]awwab _
Puskesmas;

T o 8 B

Melaksnakan pengelolaan pelayanan keperawatan sebagal koordmator :
Puskesmas/KIA/Ruang rawat inap Puskesmas;

Melaksnakan tugas jaga sore dan siaga di Puskesmas Perawatan;
Melaksanakan tugas jaga malam dan siaga di Puskesmas Perawatan; -
Melaksnakan tugas siziga “on call” di Puskesmas Perawatan;
Melaksanakan tugas khusus di daerah terpencil;

L

< g oo

Melaksanakan ttugas khusus di unit pelayanan kcsuhatan yang mnmpunyal -
resiko tinggi; - ' |

z

Melaksanakan tugas kunjungan pembinaan keluarga/ kelompok / masyarakat R
didaerah sulit;

x. Melaksnakan tugas siaga disarana keschatan khusus/sepi pasicn;

y. Melaksnakan penanggulangan bencana alam/wabah dilapangan;

z. Membantu dalam kegiatan kesehatan (PMI, Olah raga, YPAC dll);

aa. Melaksnakan tugas mengamati penyakit/wabah dilapangan;

bb, Melaksanakan supervisi bidang kesehatan; _ .

cc. Melaksanakan penanggulangan penyaklt/ wabah dengan men_]adl ketua T1m

dd. Melaksnakan penanggulangan pcnyaklt/wabah dengan menjadi anggota Tim; :
dan

ee. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dibcrikan oleh atasan. |

Bagian Ketiga puluh empat
 Perawat Muda

Pasal 43 |
Perawat Muda pada Tingkat Ahli mempunyai rincian kegiatan s¢ bagal l)crlkut
a. Melaksanakan pengkajian lanjutan keperawatan pada keluarga;

'b. Melaksanakan analisis data komplek untuk maerumuskan  diagnosa
keperawatan pada keluarga; :

c. Menerima konsultasi analisis data sederhana untuk mcmmuskrm dlagnoqa'
keperawatan;

Merencanakan tindakan kcpcrawatan kompleks pada keluarga;

Menerima konsultasi penyusunan rencana tindakan keperawatan sederhana
Menerima konsultasi penyususnan rencana tindakan kcperawatan kompleks,
Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori I,

Melaksanakan tindakan keperawatan dasar kategori IV; -

Melaksanakan tindakan keperawatan kompleks kategori I;

Melaksanakan tindakan keperaWa&tan kompleks kategori II;

Melaksanakan tindakan keperawzitan kompleks kategori Iil;

. Melaksanakan tindakan keperawatan kompleks kategori IV;.

F@ e oA
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. Menerima konsultasi tindakan ke&perawatan dasar;

Menyususn program penyuluhan dengan metode kompleks;

Melakukan penyuluhan kepada masyarakat; |

Menerima konsultasi penyususnan progrm pelatihon kader;

Melaksanakan cvaluasi keperawatan kompleks padu keluarya;

Menerima konsultasi evaluasi keperawatan kompleks pada -individu; o
Menerima konsuitasi evaluasi keperawatan komplek pada keluarga;
Melaksanakan tugas khusus didaerah terpencﬂ .
Melaksanakan tugas khusus diunit pelayanan yang mempunyai resiko tlnggi,

Melaksanakan tugas kunjungan pembinaan keluarga/ kelompok / masyarakat'
didaerah sulit; '

. Melaksanakan tugas siaga disarana kesehatan khusus/ sepl pasien;

Melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana alam dilapangan;
Membantu dalam kegiatan kesehatan (PMI, Olah raga, YPAC dll); - |
Melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana alam/ wabah dilapangan;

. Melaksanakan penanggulangan penyakit/wabah dengan menjadi ketua Tim;
. Melaksankan penanggulangan penyakit/wabah dengan menjadi anggota Tim;- .

dan , _
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Ketiga puluh lima
Pe rawat Madya

Pasal 44

Perawat Madya pada Tingkat Ahli mémpunyai rincian kegiatan sebagal bemkut

a.

b
c.
d

7

- =

T © 8 B

Melaksanakan pengkajian lanjutan keperawatan pada kelompok;
Melaksanakan pengkajian lajutan keperawatan pada rnasyarakat,
Menerima konsultasi pengkajian lanjutan keperawatan;

Melaksanakan analisis data komplek untuk mcrumuskan diagnosa
keperawatan pada kelompok; : : :

Melaksanakan analisis data kompleks untuk merumuskan dlagnosa |
kepeawatan pada masyarakat; :

Menerima konsultasi. analisa data komplek untuk mc.rumuska.n diagnosa
keperawatan;

Merencanakan tindakan keperawatan kompleks pada ke lompok
Merencanakan tindakan keperawatan kompleks pada masynrakat; .
Melaksanakan tindakan keperawdtan dasar kategoSi 1 | |
Melaksanakan tindakan kepcrawatan dasar kategosi [lI;
Melaksanakan tindakan képerawétan dasar kategosi v,

Menerima kansultasi tindakan l‘teperawatan kompick pada kelompok;

. Melaksanakan evaluasi keperawtan komplek pada kelompok;

Melaksanakan cvaluasi keperawatan komplek pada masyarnlkat;
Menerima konsultasi evaluasi keperawatan komplek pada kelompok;

' Menerima konsultasi evaluasi keperawatan komplek pada n'u.lsyaru.tkat;
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q. Melaksanakan tugas khusu di daerah terpencil;

r. Melaksanakan tugas khusus di unit pelayanan kesehatan’ yan'g.mcmpl.m'yai '
- resiko tinggi;

s. Melaksnakan tugas kunjungan pembmaan kcluarga/ kelompok / masyarakat
di daerah terpencil;

Melaksnakan tugas siaga di sarana kesehatan khusus / sepi pasien; _
Melaksnakan kegiatan penanggulangan bencana alam/wabah di lapangan;
Membantu dalam kegiatan kesehatan (PMI. Olah raga, YPAC dll); -

. Melaksanakan tugas mengamati penyakit/wabah di lapangun;' _
Melaksanakan tugas supervisi bidang kesehatan; _
Melaksnakan penanggulangan penyakit/wabah dengan mcn]adn ketua Tlm,

Melaksanakan penanggulangan penyaklt/wabah dengan menjndi anggota
Tim; dan

N e X g s £ ©

aa. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dibcrika n oluh_ atasan,

Pasal 45 _
Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka Sanitarian.
dibagi menjadi 2 tingkatan yaitu Tingkat Terampil yang dibagi dalam 4 (empat)
jenjang jabatan dan Tingkat Ahli yang dibagi dalam 3 (Uga) jenjang jabatan, yang
terdiri dari :
1. Sanitarian Tingkat Terampll‘yang terdiri dari :
a. Sanitarian Pelaksana Pemula |
b. Sanitarian Pelaksana
c. Sanitarian Pelaksana Lanjutan
d. Sanitarian Penyelia
2. Sanitarian Tingkat Ahli yang terdiri dari :
a. Sanitarian Pertama
‘b. Sanitarian Muda
c. Sanitarian Madya

Bagian Kef’tiga puluh enam |
Sanitarlan Pelaksana Pemuila

'Pasal 46

' Sanitarian Pelaksana Pemula pada Tingkat Terampil mempunyai. rincian .
kegiatan sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data untuk menyusun rencana lima tahunan tmgkat |
Kabupaten/Kota; : '

b. Mengolah data rencana lima tahunan secara sederhana ’I‘irigkat_ "
Kabupaten/Kota; : '
¢. Menyusun TOR rencama tahunan tingkat Kecamatan / Puskesmas; :
d. Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana tahunan tingkat
' Kecamatan/Puskesmas; ‘ .
e. Mengolah data sederhana dalam rangka menyusun rencana tahunan tingkat
Kecamatan/Puskesmas; :
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Mengumpulkan bahan untuk persiapan pcngumpulan data dalam rangka- :
pengamatan kesehatan lmgkungan,
Mengumpulkan data pnmt.r idalam rangka pengamatan kesehatan
lingkungan; ' | S
Melakukan pemcriksaan secara sederhana objek kelompok l

Melakukan perncriksaan secara konvensional objek kelompok I

Mengambil sampe! dan spesimen secara sederhana objek kelompok I;
Menentukan diagnosa dan treatment intervensi objek kelompok I awal secara
sederhana, dan

Metakukan tugas lain sesuai kernampuan yang diberikan oleh atasan |

Bagian Kétiga puluh tujuh
Sanitarian Pelaksana

Pasal 47

Sanitarian Pelaksana pada ngkat 'I‘era.mpll mempunyal rincian keglatan

sebagai berikut :

a.

b.

s
.

opgrE

oy

r"

Menyusun TOR dalam rangka menyusun rencana ]ll‘nﬂ tahunan tmgkat
Kabupaten/Kota;

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana hma tahunan tmgkat
Provinsi;

Mengolah data secara sederhana dalam rangka menyu‘;un rencana lima
tahunan tingkat Provinsi;

Mengolah data lanjut dalam rangka menyusun rencana lima tahunan tingkat
Kabupaten/Kota;

Menyusun rancangan rencana lima tahunan tingkat Kabuputen/}{ola,

Menyempurnakan rancangan dalam rangka menyusun rencuni lima luhunan’ o

tingkat Kabupaten/Kota;
Menyusun TOR rencana dalam rangka menyusun rencana tahunan tmgkal'-
Kabupaten/Kota;

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana tahunan tmgkat
Kabupaten /Kota;

Mengolah data secara sederhana dalam rangka menyusun. rencana tahunan

‘tingkat Kabupaten/Kota;

Menganalisis data secara sederhana dalam rangka - menyusun rencana
tahunan tingkat Kabupaten/Kota; :

Menyajikan rancangan rencana tahunan tmgkat Kecamatan,

Menyusun rencana tiga bulanan tingkat Kecamatan;

. Menyusun rencana bulanan tingkat Kecamatan;
‘Menyusun rencana operasional tingkat Kecamatan;

Menyusun  data/literatur délam rangka pcnyusunan petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis; : -
Menyusun data/literatur dalam rangka menyusun pedoman;

Mengumpulkan data sekunder untuk pengamatan kesehatan hngkungan,
Melaksanakan pengolahan data secara manual untuk pengamatan kesehatan
hngkungan,

Melakukan pemeriksaan secara bcderhana pada objek kelompok II; :
Mengambil sampel dan spesimen secara konvensional pada objek kelompok 1;.
Mengambil sampel secara sederhana pada objek kelompok 11; -
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x.

y.
z.

aa.
bb.

CC.

dd.

ee.
ff.

2428
hh.

ii.
i

kk.

11,

Menentukan diagnosa dan treatment 1nterven51 awal secara konvensmnal
pada objek kelompok I;

Menentukan diagnosa dan treatment intervensi awal ‘secara sederhana pada'
objek kelompak II;

Melakukan konsultasi kesehatan lmgkungan objek kelompok I awal lokal
Membuat instrumen lanjut untalk identifikasi perilaku;

Membuat instrumen lanjut untuk identifikasi perilaky;

Mengumpulkan data primer untuk identifikasi perilaku;

Mengumpulkan data sekunder untuk identifikasi perilaku; :
Melakukan tabulasi dan pengumpulan data sederhuna untuk menganahsa '
perilaku;

Menganalisa secara sederhana tentang perilaku;

Membuat perencanaan sederhana untuk pemberdayaan masyarakat;
Mengembangkan materi sederhana untuk pemberdayaan masyarakat;
Mempersiapkan dan memelihara alat peraga;
Melakukan pemberdayaan individu secara umum,;
Membuat laporan hasil pember dayaan; ' |
Melakukan pengumpulan dala tentang. masalah kesehatan dalam rangka
menggerakkan kelompok potensial masyarakat;

Melakukan pertemuan lintas sektbral; -
Mendapatkan calon kader untuk penggerakan masyarakat dan

s

mm. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan. .

Bagian Ketiga pulub delai)an
Sanitarian Pelaksana Lanjutan

Pasal 48

Sanitarian Pelaksana Lanjutan | pada ngkal Terampll mernpunyal rincian
kegiatan sebagai berikut : '

a.
b.

R -6 o
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Mengumpulkan data untuk menyusun rencana lima tahunan tingkat Pusat
Mengolah data secara sederhana untuk menyusun rencana lima tahunan
tingkat pusat;

Menganalisa data secara sederhana untuk menyusun rencana lima tahunan
tingkat pusat;

Menyajikan rancangan rencana lima tahunan tmgkat Kabupaten/ Kota;
Mengumpulkan data untuk menyiapkan rencana tahunan tingkat Provinsi;

- Mengumpulkan data untuk menyiapkan rencana tahunan tingkat Pusat; -

Mengolah data secara lanjut untuk menyiapkan rencana tuhunun tingkat
Kabupaten/Kota; —
Menganalisis data secara secle rhana untuk rncnymplcun rencanu tuhunan
tingkat Kabupaten Kota;

Menyusun rancangan rencana tahunan tingkat Kecamatan;

Menyajikan rancangan rencana tahunan tingkat Kabupaten Kota;
Menyempurnakan rancangan rencana tahunan tingkat Kecamatan, o
Menyusun rencana: tiga bulanan tlngkat Kabupaten Kota;

. Menyusun rencana bulanan tingkat Kabupaten Kota;

Menyusun rencana operasional tihgkat Kabupaten Kota;
Menyusun data literatur untuk menyusun peraturan; _
Menyiapkan lapangan untuk pelaksanaan studi. kelayakan,
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dd.
ee.

ff.

hh.

ii.

Melakukan pengolahan data dengan alat bantu elektronik;
Melakukan pemeriksaan objek kelompok II secara konvcnsumal
Mengambil sampel objek kelompok II konvansional; :
Menentukan diagnosa dan trcatment intervensi Ob_]Lk kclornp()k l lanjut |
sederhana; ‘
Menentukan dlagnosa dan treatment intervensi ObJ(‘k k(,lompok I awal
konvensiaonal,

Melakukan konsultasi kesehatan objek kelompok 1 nwal :c[,umul

. Melakukan konsultasi kesehatan objek kelompok 11 awal lokal;

Melakukan kunjungan/bimtek ke objek kelompok I lokal;

Melakukan tabulasi dan pengumpulan dana lanjut untuk mcnganahsa'
perilaku;

Melakukan analisis lanjut untuk menganalisa perilakuy;

. Menyimpulkan dan membuat laporan tentang analisis perilaku;
bb.

Membuat perencanaan tingkat lanjut untuk pemberdayaan masyarakat;
Mengembangkan materi tingkat lanjut untuk pemberdayaan masyarakat
Melakukan pemberdayaan individu potensial; .

Melakukan tabulasi dan analisa data untuk menggerakan kelompok potensml
masyarakat; :

Melatih calon kader untuk mendapatkan kader;

Membina calen kader untuk mendapatkan kader;

Membimbing survei kelurahan sendiri; dan

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

s

Bagian Keti;ga puluh sembilan
Sanitarian Penyelia

Pasal 49

_Sanitarian Penyelia pada Tingkal Terampil rnempunyal rincian keglatan sebagm
berikut : ,

a.

b.

@t R

-
.

cmgrmw

Mengolah data tingkat lanjut dalam rangka menyiapkan penyusunan reneana
kegiatan lima tahunan tingkat Provinsi; ,
Mengana.hsls data sederhana untuk meyusun rencana lima tahunan tingkat .
Provinsi;

Menganalisis data lanjutan untuk penyusunan rencana’ tahunan tmgkat
Kabupaten/Kota; : et
Menyusun rancangan rencana tahunan tingkat Provinsi;

- Menyajikan rancangan rencana lima tahunan tingka Provinsi;

Menyusun TOR untuk menyiapakan rencana tahuanan tingkay Prov1n51, '
Mengolah data lanjut untuk rencana tahunan tingkat Provinsi;

Menganalisis data sederhana untuk menyusun rencani tahunan tmgkat_ o

Provinsi; :
Menganalisis data tingkat lan_]ut untuk menyusun rencana tahunan tmgkat
Kabupaten/Kota; ]
Menyusun rancangan rencana tahunan tingkat Kabupaten/ Kota,
Menyempurnakan rancangan rencana tahunan tingkat Kabupaten /Kota
Menyusun rancangan petunjuk pelaksanakan/petunjuk teknis;

. Menyusun data/literatur dalam rangka penyusunan slundart

Melaksanakan studi kelayakan;
Mengolah data studi kelayakan,
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.. Melakukan pemeriksaan secara canggih pada objek kelompok II;

Mengambil sampel secara cangglh pada objek kelompok II;
Menentukan diagnosa dan treatment intervensi secara konvens:onal pada"

- objek kelompok I lanjut; :
- Menentukan diagnosa dan treatment intervensi aWal sccara cangglh pada

objek kelompok II;

Melakukan konsultasi kesehatan llngkungan awal secara nasional pada objek_
kelompok I;

Melakukan kunjungan /bimbingan teknis kelornpok Ire glonal
Melakukan pemberdayaan kelompok umum,;

Melakukan pemberdayaan kelompok potenmal

Membuat percontohan untuk pcmberdayaan masyarakat; dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan.

Bagian Keempat puluh
Sanitarian Pertama

Pasal 50

Sanitarian Pertama pada Tingkat Ahli mempunyai rincian kegiotnn scbagai
berikut : -

oo g

™

™

cpgeoFT oy

s

Menyusun TOR rencana lima tahunan tingkat Prov1n31, '

Menganalisis data rencana lima tahunan secara sederhana tmg,kat Pusat;
Menyusun rancangan rencana lima tahunan tingkat Pusat;

Menyajikan rancangan rencana lima tahunan tingkat Pusat; : :
Mengolah data sederhana dalarn rangka menyusun rencana tahunan tmgkat
Provinsi; :

Mengolah data Ianjut dalam rangka mcnyusun rencana tahunan tmgkat
Pusat; : :
Mcnganahsm data sederhana dalam rangka rnenyusun rcncana tahunan
tingkat Pusat; :

Menyajikan rancangan rencana tahunan tingkat Provinsi;

Menyusun rencana tiga bulanan tingkat Provinsi;

Menyusun rencana bulanan tingkat Provinsi;

Menyusun rencana operasional tingkat Provinsi;

Menyusun rancangan peraturan;

. Menyusun rancangan pedoman;

Melaksanakan uji coba desain studi kelayakan;

Menyusun instrument pengumpulan data secara primer untuk pengamatan '
kesehatan lingkungan; .
Melakukan kajian data secara deskriptif (scderhan'l) untuk pengamalan
kesehatan lingkungan;

Penyebarluaskan data hasil pengamatan kesehatan lmgkungan'; B
Menentukan diagnosa dan terament intervensi objek kelompok I tlngkat
lanjut; :

Secara sederhana untuk tindak lanjut pengawasan keschatan lmgkungan,
Konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok I tingkat lanjut secara lokal -
untuk tindak lanjut pengawasan kesehatan lingkungan;

Konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok II awal secara nasional;
Konsultasi kesehatan hngkungan objek kelompok II tingkat lanjut secara '
lokal untuk tindak lanjut pengawasan kesehatan lingkat;
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aa.
bb.
cc.

dd.

ce.

=

Melakukan kunjungan/bimbingan teknis objek kelompok II lokal;

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis besar < 9 j _]am untuk_
tindak lanjut pengawasan kesehatan lingkungan;

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis besar 9 18 jam
untuk tindalk lanjut pengawasan kesehatan lingkungan;.

Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan <9 jam untuk tlndak
lanjut pengawasan keschatan lingkungan;

‘Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 9 18 jam untuk tindak

lanjut pengawasan keseHatan lmgkungan,

Menilai penyajian HACCP <9 jam untuk tindak lanjut pengawasan kesehatan
lingkungan;

Menilai penyajian HACCP 9- 18 jam untuk tindak lanjut pengawasan
kesehatan lingkungan;

Menilai penyajian analisis kesechatan lingkungan lainnya <9 jarn untuk tindak
lanjut pengawasan kesehatan lingkungan;

Menilai peyajian analisis kesehatan lingkungan lamnya 9-18 Jam untuk
tindak lanjut pengawasan keschatan lingkungan;

Indentifikasi perilaku untuk menentukan program; dan - :
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan

Bagian Keempat puluh satu
Sanitarian Muda

Pasal 51

Sanitarian Muda pada Tingkat Ahli mempunyai rincian kegiatan sebagai
berikut :

a.
b.

o

b}

Menyusun TOR untuk rancangan lima tahunan tingkat Pusat;

Mengolah data tigkat lanjut ‘dalam rangka menyusun ranc:mgan lima
tahunan tingkat Pusat;

Menganalisi data lanjut dalam rangka menyusun rencana Ilmu tahunan
tingkat Provinsi; !

Menyusun TOR dalam rangka menyusun rencana tahunan tingkat Pusat
Mengolah data tingkat sederhana dalam rencana tahunan tingkat Pusat;
Menganalisis data tingkat lanjut dalam rangka menyusun rencana tahunan

* tingkat Provinsi;

nomoRgrRTTO®

o

Menyusun rancangan rencana tahuna tingkat Provinsi;
Menyajikan ranangan rencana tahunan tingkat Pusat;
Menyempurnakan rancangan rencana tahunan tingkat Provmm, >
Menyusun rencana tiga bulanan t.mgkat Pusat;

Menyusun rencana bulanan tingkat Pusat;

Menyusun operasionla tingkat Pusat;

. Menyajikan rancangan petujuk pelaksanaan/petunjuk teknis;

Menyajikan rancangan peraturan;
Menyusun rancangan standart;

.. Menyajikan rancangan pedoman,

Menyusun TOR studi kelayakan; : ‘
Menyusun/menetapkan metode pengumpulan data primer = untuk
pengamatan kesehatan lingkungan;

Menyusun instrument pengumpulan data sekunder untuk pcngamatan
kesehatan lingkangan;
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Melakukan kajian data secara analitik untuk pengamatan kesehatan
lingkungan;

u. Menyusun laporan ddlan rangka penyajian dan penyebar luasan data;
v. Menyajikan laporan dan penyebar luasan data; : _
w. Menentukan diagnosa dan treatment intervensi objek kclompok II lanjut
secara konvensianal untuk tindak kenjut pengawasan kesehatan lingkungan;
x. Melakukan konsultasi kesehatan lingkungan kelompok 1 lanjut untuk
pengawasan kesehatan hngkungan secara regional; :
y. Konsuiltasi kesehatan lingkungan objek kclompok II lanjut untuk pengawasan
- kesehatan lingkungan secara reglona.l _
z. Melakukan kunjungan bnnbmgan teknis ke objek ke]ompok II untuk
pengawasan kesehatan lingkungan secara regional;
aa. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis besar 19-28 jam
untuk pengawasan kesehatan lingkungan;
bb. Menilai studi dampak keschatan lingkungan secara garis besar 29- 38 jam
untuk pengawasan kesehatan hngkungan :
cc. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis. bcsar 39-48 Jam
untuk pengawasan keschatan llngkungan, :
dd. Menilai studi dampak kesehatan hngkunban secara delm] <18 Jarn untuk.
pengawasan kesehatan lmgkun;,an
- ¢e. Menilai studi dampak kesehatan_lmgkungan secara detail 18-36 jam untuk
pengawasan kesehatan lingkungan;
ff. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail 37-55 jam untuk
pengawasan kesehatan lingkungan; ‘
ge. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lmgkungan 19 28 Jam untuk
. pengawasan kesehatan lingkungan; B
hh. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lmgkungan 29-38 _]am untuk
'~ pengawasan kesehatan lingkungan;
ii. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 39- 48 jam untuk
pengawasan kesehatan lingkungar;
ji- Menilai penyajian HACCP 19-28 jam untuk pengawasan kesehatan ‘
Iingkungan; S
kk. Menilai penyajian HACCP 29-38 jam untuk p(,ngawasan kesehatan
lingkungan; :
Il. Menilai penyajian HACCP 39 48 jam untuk pengawasan kesehatan :
lingkungan;
mim. Menilai penyajian analisis kesehatan lingkungan lainya 19-28 Jam
untuk pengawasan kesehatan lingkungan;
nn. Menilai penyajian analisis kesehatan lingkungan lainya 29 38 jam untuk
pengawasan kesehatan lingkungan;
00. Menilai penyajian analisis kesehatan lingkungan lamya 39-48 Jam untuk
pengawasan kesehatan lingkungan; dan :
pp. Melakukan tugas lain sesuai kemgxmpuan yang diberikan nl«-h atasan.

1
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Bagian Keempat puluh dua

Sanitarian Madya
Pasal 52 _
Sanitarian Madya pada ngk'lt Ahli mempunya.l rincian kcglalan sebagal
berikut : _
a. Menganalisis data tingkat lanjut dalam rangka menyusun rencana llma

b.

TOPHTRTEIR DO

2

aa.

tahunan di tingkat Pusat; -
Menyempurnakan rancangan dalam rangka menyuqun rencnna hmn tahunan
tingkat Provinsi; .
Menyempurnakan rancangan dalam rangka menyusun rencoana lira tuhunan
tingkat Pusat;

Menganalisis data lanjut da.lam rangka menyusun rencana tahunan tmgkat o

Pusat;

. Menyusun rancangan rencana tahunan tingakat Pusat;

Menyempurnakan rancangan rencana tahunan tingkat Pusat
Menyempurnakan rancangan petunjuk pelaksanaan/ pctunjuk teknis;
Menyempurnakan rancangan peraturan;

Menyempurnakan rancangan standar;

Menyempurnakan rancangan pedoman,;

Menyusun desain studi kelayakan;

Menyempurnakan desain studi kelayakan;

. Menyusun laporan studi kelayakan;

Menetapkan metoda pengumpulan data sekunder; :

Menetapkan diagnosa dan treatment objek kelompok I lanjut cangglh
Melakukan konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok I lanjut secara
nasional umtuk pengawasan kesehatan lingkungan; _
Melakukan konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok Il lanjut secara
nasional untuk pengawasan kesehatan lingkungan;

Menilai studi dampak kesehntan lingkungan secara garis b(_sar 4‘) 58 Jam
untuk pengawasan kesehatan lingkungan;

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara g,arnq besar 59 68 jam
untuk pengawasan kesehatan lingkungan; ,
Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis besar 69 78 jam
untuk pengawasan kesehatan lingkungan;
Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail 56-74 Jam untuk '

‘pengawasan kesehatan lingkungan;

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detall 75- 93 Jam untuk
pengawasan kesehatan lingkungan;

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail 94-112 jam untuk

pengawasan kesehatan lingkungan; ‘ S

Menilai rencana nengelolaan/pemantanan llngkungan 49- 58 Jam untuk_

pengawasa. kesehatan lingkungan; :

Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 59-78 Jam untuk

pengawasa kesehatan lmgkungan:

Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 69-78 jam untuk
pengawasa kesehatan lingkungan;

Menilai penyajian HACCP 49- 58 jam untuk pe nguwasan kesehatan
lingkungan; :

.
¥4
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bb.

cc,

dd.

ce.

ff.

Menilai penyajian HACCP 59 68 jam untuk pengawasan kesehatan
hngkungan _
Menilai penyajian -HACCP 69-,-78 jam untuk pengawasan kesehatan
lingkungan;

Menilai penyajian analis keschatan hngkungan lamnya 49- -58 _]am untuk
pengawasan kesehatan lingkungan;

Menilai penyajian analis kesehatan lingkungan lainnya 59 68 jam untuk

pengawasan kesehatan lingkungan;
Menilai penyajian analis kesehatan hngkungan lainnya 69 78 jam untuk
pengawasan kesehatan lingkungan; ‘

. Melakukan pemberdayaan melalui media masa; dan _
hh.

Melakukan ‘tugas lain sesuai kemampuan yang dlbcrlkah oth atasan

Pasal 53

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka Bidan dibagi
menjadi 2 tingkatan yaitu Tingkat Terampil yang dibagi dalam 4 (empat) je’njang
jabatan dan Tingkat Ahli yang d1bag1 dalam 3 (tiga) jenjang jabatan, yang terdiri
dari : |

1. Bidan Tingkat Terampil yang te_rdiri dari :

-a. Bidan Pelaksana Pemula
b. Bidan Pelaksana |
c. Bidan Pelaksana Lanjutan
d. Bidan Penyelia
2. Bidan Tingkat Ahli yang terdiri dari :
a. Bidan Pertama

b. Bidan Muda
c. Bidan Madya y

4
¢

i

Bagian Keempat puluh tiga

Bidan Pelaksana Pemula
Pasal 54 S _ :

Bidan Pelaksana Pemula pada Tlngkat Terampil mempunya1 rincian keglatan '

sebagai berikut ; _ '

a. Mempersiapkan pelayanan kebidanan, agar pelayanan beI]alan dengan
lancar;

b. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada  kasus _patologis_'
kegawatdaruratan kebidanan,;

c. Melaksanakan pemeriksaan 11q1k klien/pasien pada kqnawat daruratan

. kebidanan;

d. Pcnga.mbllah/ penyediaan bahan Laboratorium dengan . melakukan
pengambilan sediaan/bahan laboratonum dengan melakukan pengamb11an
urine; L _

e. Melakukan pemeriksaan urine_prdtein;

f. Melakukan pemeriksaan urine reduksi;

i
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" a.

Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasil pengkajian pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebidanan;

Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada kasus patologls
kegawat—daruratan kebidanan, :

Menyusun rencana operasional asuhan kebidanan pada kasus patologls
kegawat-daruratan kebidanan; : :

Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebidanan pada kasus patologls'
kegawat-daruratan kebidanan,;

Mempersiapkan alat dan ohnt pada kasus patologls keg:,awatdaruratan'
kebidanan;

Memper31apkan tindakan opcrauf gynecologl dan obatem pada kasus
sederhana:

. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien kasus ﬁsiologis tanpa

masalah pada ibu hamil, ibu nifas, bay1 baru lahir, KB scdcrha.na, hormonal-
oral dan suntik;

Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/ paswn pada kasus- patologls'
kegawat-daruratan kebidanan;

Melakukan KIE klien/pasien secara individu; : L
Melakukan konseling pada klien/pasien pada kasus. '_pat_ologi_s -
kegawatdarurat-an kebidanan; ' o o

Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus fisiologis;

Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan kllen/ paswn paca kasus patologm_ -

kegawatdaruratan kebidanan;

Melakukan dokumentasi pada asuhan kebidanan pada kasus patologls
kegawat-daruratan kebidanan;

Melaksanakan tugas jaga/shifl di tempat;
Melaksanakan tugas jaga/shif “on call”;
Melaksanakan tugas jaga/shif sepi pasien;

Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/daerah p(,nyakll menular, .
untuk menangani korban; : :

Membuat kantong persalinan untuk pelayanan keschalun masyar ulcat dan
Melakukan tugas lain sesuai kcmampuan yang diberikan ole h atasan,

Bagian Keefhpat puluh empat |

Bidan Pelaksana
‘Pasal 55

Bidan Pelaksana pada Tingkat Terampil mempunyai rincian keglatan scbagal
berikut :

Mempersiapkan pelayanan kebidanan agar pelayanan ber_;alan lancar
b. Melaksanakan anamnesa kllcn/ pasien pada kasus fisioLogis tanpa masalah;
c. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada kasus: patologis

kegawatdaruratan kebidanan; ' ' ) ' )
d. Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada kasus ﬁsxoLogxs tanpa _

masalah;
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Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada  kasus - patologis -
kegawatdaruratan kebidanan: | "

Pengambilan/penyediaan  bahan Laboratorium  dengan melakukan
pengambilan sediaan/bahan Laboratonum dengan melakukan pcngamblLan
darah tepi;

Pemeriksaan Laboratorium scderhana dengan melakukan pemenksaan HB
darah; | _ _ "
Membuat diagnosa kebidanan seésuai dengan hasil pengkajian pada kasus
fisioLogis tanpa masalLah;

Membuat - diagnosa kebidanan sesuai dengan hasil p(.ngkajlan pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebidanan;

Melakukan kolaborasi dengan t1rn kesehatan Lain pada kasus lismLogw tanpa
masalah;

Melakukan kolaborasi dengan t1m kesehatan Lain pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan;

Menyusun rencana aperasional asuhan kebidanan pada kasus ﬁsmLogls
tanpa masalah;

. Menyusun rencana operasional asuhan kebldanan pada kasus patologls '
kegawatdaruratan kebidanan; S '
Melakukan persiapan pelaynnan asuhan kebldanan pada khcn / pas;cn |
dengan kasus fisioLogis tanpa masalah; -
Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebidanan pada klien / pési(:n :
dengan kasus patologis kegawaldaruratan kebidanan; o
Mempersiapkan alat dan obat pada kasus fisiologis tanpa masalah'

Mempersiapkan alat dan obat pada kasus pato]ogls kegawatriaruratan
kebidanan;

Melaksanakan asuhan kebidanan pada khcn/paSIen kasus fisiologis tanpa
masalah pada persalinan kala [; :

Melaksanakan asuhan kebidanan pada khen/paswn kasus fiSlOlOng tanpa_
masalah pada persalinan kala II; :

Melaksanakan asuhan keb1dunan pada khen/pas,len kasus. ﬁswlogxs tanpa
masalah pada persalman kala III;

Melaksanakan asuhan kebidanan pada kllen/paqxen kasus ﬁsmlogls tanpa :
masalah pada persalinan kala IV; _ '
Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien‘/pasit.n kasus fiéiologis'_

kesehatan reproduksi rerna_;a dan menopouse, klimakterium, bayi, anak, dan
KB AKDR;

. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien /pasien - kasus  fisiologis
bermasalah pada persalinan kala I; . - I __

Melaksanakan asuhan kebidanan pada Kklien/pasien kasus [isiologis
bermasalah pada persalinan kala I1; o

.. Melaksanakan asuhan kebidanan pada lc]ien/pzmien ~ kasus ﬁsiold’gis'
bermasalah pada persalinan kala III; a

Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien kasus fisiologis
bermasalah pada persalinan kala IV; ' -
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aa. Melaksanakan asuhan kebidanan -pada klien/pasicn rkasus': 'ﬁ'siologis'_
bermasalah pada ibu hamil, ibu nifas, bayi baru lahir, KB sederhana,
hormonal oral dan suntik; : ' :

bb. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/ pamen padu kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan; : :

cc. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien pada saat Melaksanakan

tugas dikamar bedah kebidanah sebagai instrumcentator tindakan
bedah/operasi; '

dd. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien pada saat Mclukséhakan_
tugas dikamar bedah kebidanan sebagai asisten tindakun bedah/operasi;

~ee. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien pada snat Meluksanakan
tugas dikamar bedah kebidanan sebagai on loop tindakan hedah/operasi;

ff. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien pado saal Melnksanakan |

tugas dikamar bedah kebidanan sebag,al asisten doktcr dalam tindakan -
bedah /operasi;

gg. Melakukan  konseling pada  klien/pasien  pada  kasus: patologis.
kegawatdaruratan kebidanan; R

hh. Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus ﬁswlogls

ii. Melaksanakan evaluasi asuhan kebldanem kiien/pasien pada kasus ﬁsmlogls
tanpa masalah;

ii- Melaksanakan evaluasi asuhan kebxclanan klien/ pdsu,n pada kasus patologls'
kegawatdaruratan kebidanan;

kk. Melakukan dokumentasi pada asuhan kebxdanan pada kasus ﬁsxologls tanpa
masalah;

ll. Melakukan dokumentasi pada asuhan kebidanan pada kasus patologls
kegawatdarurat-an kebidanan; :

mm. Melaksanakan tugas sebagai pengelola = di- puskeSmas sebagai
penanggungjawab tugas sore dan malaim; o

nn. Melaksanakan tugas jaga/shifl di tempat; |

00. Melaksanakan tugas jaga/shif “on call”;

pp. Melaksanakan tugas jaga/shif sepi pasien; : |
qq. Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/ daerah penyakit rnenular, _
" rr. Melaksanakan asuhan kebidanan pada individu di keluarga; - o

ss. Melakukan dan mencatat deteksi dini risiko; dan .

tt. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dlberlkan oleh atasan

Bagian Keempat puluh lima
Bidan Pelaksana Lanjutan

Pasal 56

Bidan Pelaksana Lan,jutan pada ngkat Terampil mempunym rincian keglatan
sebagai berikut :

a. Mempersiapkan pelayanan kebldana.n,
b. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada kasus fisiologis berrnasalah

c. Melaksanakan  anamnesa  klien/pasien pada  kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan; S S
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aa.

1
‘

S

Melaksanakan pemeriksean fisik klien/pasien pada  kasus fisiologis
bermasalah; e : '

Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan; | R

Pengambilan/penyediaan  bahan  laboratorium déngan : melakukan
pengambilan sediaan/bahan laboratorium dengan melakukan pengambllan '
darah vena;

Pengambilan/penyediaan bahan  laboratorium - dengan mellaku'kan
pengambilan sediaan/bahan laboratorium dengan melakukan pengambilan
darah air ketuban; : : '

Pemeriksaan 'laboratorium sederhana dengan melakuka.n pemcnksaan_f
golongan darah;

Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan' hasil pcngkajian ‘pada kasus
fisiologis bermasalah;

Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasil pcngka_uan pada kasus-
patologis kegawatdaruratan kebidanan;

Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lnin pada kasus fisiologis
bermasalah; ' _

Melakukan kolaborasi dengan tun kesehatan lmn pada  kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan; | '

Menyusun rencana operasional asuhan keb1danan padin kasus fisiologis
bermasalah; o

. Menyusun rencana opecrasional asuhan kebidanan pada kasus patologis

kegawatdaruratan kebidanan; , |
Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebidanan pada klien/ pasicn
dengan kasus fisiologis bermasalah;

Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebldanan pdda kllen/ paSIen '
dengan kasus patologis kegawatdaruratan kebidanan;

Mempersiapkan alat dan obat pada kasus fisiologis- bermasalah

Mempersiapkan alat dan obat pada kasus’ patologxs kegawatda:uratan
kebidanan; -

‘Mempersiapkan tindakan operatif gynecologi dan obstetn pada kasus kecﬁ

Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien 'kasus ﬁsnologls
bermasalan pada kesehatan reproduksi remaja dan menopouse klimaterium,
bayi, anak, dan KB AKDR;

Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien dengau kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan; :

Melakukan KIE klien/pasien secara kelompok
Melakukan konseling pada klien/pasien pada kasus ﬁSlOlObl tanpa mabalah

Melakukan konseling pada klien/pasien pada  kasus patolqgls
kegawatdaruratan kebidanan;

Melakukan rujukan kiien/ pasncn pada kasus fisiologis;

Melaksanakan’ evaluasi asuhan kebidanan khen/ pasnen pada kasus patologls‘
kegawatdaruratan kebidanan;

Melakukan dokumentasi pada asuhan keb1danan pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan;
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bb. Melaksanakan tugas jaga/shif di itempat/ Rumah Sakit;
cc. Melaksanakan tugas jaga/shif “on call”; |

dd. Melaksanakan tugas jaga/shif sepi pasien; : : _

ee. Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/daerah penyaklt menular, k
ff. Melaksanakan asuhan kebidanan; pada keluarga; _ '.
gg. Melakukan pembinaan pada posyandu dan dasa wisma; dan _

hh. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Keempat puluh enam

Bidan Penyelia
Pasal 57 _
- Bidan Penyelia pada Tingkat Terampil mempunyal rincian keglatan sebagal
berikut : |

a. Mempersiapkan pelayanan kebidanan; _ . ,

d. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan;

e. Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada kasus patologxs
kegawatdaruratan kebidanan; '

f. Pengambilan/penyediaan bahan Laboratorium dcngan melakukan
pengambilan sediaan/bahan Laboratorium dengan melakukan pengambilan
sekret vagina; . ' ' _ ,

g. Pengambilan/penyediaan  bahan  Laboratorium dengan . melakukan
pengambilan sediaan/bahan Laboratorium dzngan melakukan pengambllan
sekret servix;

h. Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasil p(,nf,kajlan pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebidanan; :

i. Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada kasus patologls '
kegawatdaruratan kebldanan,

j. Menyusun rencada operasional ‘asuhan kebidanan padu kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan; ‘

k. Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebidanan ptlda klien/ pasien
dengan kasus patologis kegawatdaruratan kebidannn; : :

l. Mempersiapkan alat dan ol)ut' pada kasus pntologis kcguw:nl.daruralan-.".-
kebidanan; _

m. Mempersiapkan tindakan operatif gynecologi dan obstetri pada kasus scdang,

'n. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien dengan kasus patologls

kegawatdaruratan kebidanan,;

0. Melakukan konseling pada klien/pasien pada kasus ﬁsiologi tanpa ma_salah;'. -

Melakukan konseling pada klien/pasien pada _ka_sus _ patologié"_
kegawatdaruratan kebidanan; :

Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus fisiologis;

Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan klien/pasien pada kasus, ﬁsxologls
bermasalah; '

Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan klien/ pasuan pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan; : ,



t. Melakukan dokumentasi pada asuhan kebxdanan pudu kasus fi smlogls
bermasalah; '

u. Melakukan dokumentasi pa(l.l =asuhan kebidanan  pada kll‘}\lﬂ patologls-
kegawatdaruratan kebidanan;

v. Melaksanakan tugas sebagai pengclola di Rumuh Sakit scbugai -_.kepa_la
ruangan;
. Melaksanakan tugas jaga/shif di tempat/ Rumah Sakit;
Melaksanakan tugas jaga/shif “on call”;
Melaksanakan tugas jaga/shif sepi pasien; _
Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/daerah penyaklt menular

aa. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan mcmbuat laporan
asuhan individu pada keluarga/ masyarakat/ kelompok;

bb. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat déngém menjrajikan
cakupan/hasil kegiatan pelayanan kebidanan di tingkat Desa/Kecamatan;

cc. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan menyajikan
cakupan/hasil kegiatan pelayanan kebidanan di tingkat Kabupaten/ Kota; .
dd. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan melakukan

pembinaan pada kader kesehatan, dukun beranak, keluarga risti kesehatan
kelom pok kesehatan masya-rakat; .

ee. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan melaksanakan
kegiatan peng-galian, pergerakan dan fasilitasi peran serta ~ masyarakat
dalam masalah kcbidanan; ' '

SR

f. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan melaksanakan
kegiatan advohasi kebidanan pada lintas program di tingkat desa;

ge. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasari;

Bagian Keempat puluh tujuh
Bidan Pertama
Pasal 58
Bidan Pertama pada Tingkat Ahli mempunyai rincian kcglatan sebagai benkut
a. Mempersiapkan pelayanan kebidanan;
b. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada kasus patologis kebidanan;

c. Melaksanakan pemeriksaan anamnesa klien/pasien pada kasus patologls'
kegawatdaruratan kebidanan;

d. Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/ pasien pada  kasus patologis
kebidanan; : ‘ ' :

€. - Melaksanakan pemeriksaan ﬁ$ik klien/pasien pada kasua ~patologis
kegawatdaruratan kebidanan; :

f. Membuat diagnosa kebldanan sesuai dengan hasil pc ng,kajzan pada kasus'
patologis kegawatdaruratan kebidanan;

g. Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pudu ‘kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan; :

h. Menyusun rencana operasional asuhan kebidanan padn lmqtls patologm
kegawatdaruratan kebidanan;

i. Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebidanan pudn Iclicn/paSien
dengan kasus patologis kebidanan,;
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aa.

Melakukan persiapan pelayanan asuhan keb1danan pada khen/ pasien
dengan kasus patologis kegawatdaruratan kebidanan; . -

Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologis kcb:_dana_n; :

Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologis kegawatdaruratan
kebidanan;

. Melaksanakan asuhan kebidanan pada khen/pasu:n dc.n;._,un kasus patologis

kegawatdaruratan kebidanan;
Melakukan konseling pada klien/pasien pada kasus patolo;,ls kcbldanan,

Melakukan: konsehng pada kiién/pasien pada kablls patologis kcgawat—
daruratan;

Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus fisiologis;
Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus patologis;

‘Melaksanakan cvalnasi asuhan kebidanan klien/pasien pada kasus patologls '

kebidanan;

Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan klien/pasien ])dl'll kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan; -

Melakukan dokumentasi pada asuhan kebidanan pada kasus patologls

kegawatdaruratan kebidanan,; !

Melaklsanakan tugas pengelola. di Puskesmas sebaga1 penanggun.awab
tugas sore dan malam harij;

Melaksanakan tugas:jaga/shif di tempat/Rumah Sakit;

. Melaksanakan tugas jaga/shif “on call”;

Melaksanakan tugas jaga/shif sepi pasien; _
Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/daerah penyakit menular;

Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan 'Mé]aksanakém :
asuhan kebidanan pada masyarakat/wilayah/ kelompok;

Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan peta masalah
kebidanan di daerah binaan;

bb. Melalmkan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan,

Bagian Keempat puluh delapb.n
Bidan Muda

Pasal 59

) Bidan Muda pada Tlngkat Ahli mempunyai rincian kegiatan scbagai berikut :

a.
b.

Mempersiapkan pelayanan kebidanan,;
Melaksanakan pemeriksaan anamnesa khen/paswn pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan;

Melaksanakan pemeriksaan fisik kllen/pasnan pada kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan;

Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasil pcnbka_llan pada kasus
patologis kebidanan;

Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasil pengkajian pada kasus |
patologis kegawatdaruratan kcbldanan, : ‘

Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan laln pada kasus patologls
kebidanan;
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b

Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada kasus patologxs
kegawatdaruratan kebidanan; -

Menyusun rencana operasional asuhan kebidanan pada kasus patologls' '
kebidanan;

Menyusun reucana operasional asuhan kebldanan pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan;

Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebxdanan pada khen/ pasxen
dengan kasus patologis kegawatdaruratan kebidanan;

.'Mempersmpkan alat dan obat pada kasus patologls kegawatdaruratan

kebidanan;

Mempersiapkan tindakan operatif gynecologi dan obstetri- pada kasus berat

Melaksanakan asuhan kebidanan pada khen/ pasien dengan kasus patologls _-
kebidanan;

Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien d(,m,un kasus patologls :
kegawat-daruratan kebidanan; .

Melakukan KIE klien/pasien secara masyarakat; . _
Melakukan konseling pada - klien/pasien pada kasus patoldgis
kegawatdaruratan kebidanan; - : R
Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus ﬁsmloglq,

Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus patologis;

Melaksanakan evaLuasi asuhan kebidanan klien/pasien pada kasus patologls_
kegawatdaruratan kebidaran; y

Melakukan dokumentasi pada asuhan kebldanan pada kasus patologis
kebidanan; i

Melakukan dokumentasi padn asuhan kcbldunnn pudu kewuﬁ putologls |
kegawat-daruratan kebidanan;

Melaksanakan tugas sebagai pengelola di Rumah Sakit sebagal Pengawas
keliling;

Melaksanakan tugas sebagai pengelola di Rumah Sakit. bebagal kepa.la'

7 ruangan;

aa.
bb.

ccC.

dd.

ee,

ff.

Melaksanakan tugas pengelola di Puskesmas R sebagai; sebagai_
penanggungjawab puskesmas pembantu; - .

Melaksanakan tugas pengelola di Puskesmas sebagai %ebagal koordmator
KIA/rawat inap Puskesmans dengan perawatan; - :

Melaksanakan tugas jaga/shif di tempat/Rumah Sakit;

Melaksanakan tugas jaga/shif on call;

Melaksanakan tugas jaga/shif sepi pasien; _ _
Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/daerah penyakit menular; -

Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan membentuk dan
atau membina daerah binaan;

Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan Melaksanakan-
musyawarah masyarakat desa;

Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan mf:lakukan
pembinaan pada bidan praktek swasta, polindes, pustu; -
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gg. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan‘ melaksanakan
kegiatan penggalian penggerakan dan fasilitasi peranserta. masyarakat dalam
masalah kebidanan di tingkat Provinsi;

hh. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dcng,an melaksanakan

kegiatan advokasi kebidanan pada lintas program dan sektor di tmgkat' '
provinsi; .

ii. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan melaksanakan
kegiatan advokasi kebidanan pada lintas program dan sektor di tlngkat
Kabupaten/Kota; dan . :

1i- Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

Bagian Keempat puluh sembilan
Bidan Madya
Pasal 60

Bidan Madya pada Tingkat Ahli mempunyai rincian kegiatan bubagal bcnkut

- a. Mempersmpkan pelayanan kebidanan;

b. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada kasus patologis dengan penyaklt
penyerta, o o

c. Melaksanakan pemeriksaan anamnesa klien/ pas1en pada kasus patologls_ |
kegawatdaruratan kebidanan; |

d. Melaksanakan pemeriksaan ﬁ31k k11en/ pasien pada kasus patologls dengan .
penyakit penyerta;

e. Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan; ,

f. Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasil pe ng,kajlan pada kasus
patologis dengan penyakit penyerta; _

g. Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasﬂ pc n;.,kajlan pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebidanan; _

h. Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lum padu kasus patologls
dengan penyakit penyerta; ]

i. Melakukan . kolaborasi dengan tim kesechatan lain padu kasus patologls'
kegawatdaruratan kebidanan;

j. Menyusun rencana operasional asuban kebxdanan pudu kasua patologlb |
dengan penyakit penyerta; o

k. Menyusun rencana operasional asuhan kebidanan padn kﬂqus pato]ogm
kegawatdaruratan kebidanan;

l. Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebidanan poda _klicn/ pasicn
dengan Kasus patologis dengan penyakit penyerta;

m. Melakukan = persiapan pelayanan asuhan kebidanan pada kllen / paswn ,
dengan kasus patologis kegawatdaruratan kebidanan;

n. Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologis dengan penyaklt
penyerta;

0. Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patOlO[.,lS kcgawatdaruratan '
kebidanan; . . . _

p. Mempersiapkan tindakan operatif gynecologi dan obstetri pada kasus khusus*

gq. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien / pasien dengan kasus patologis
dengan penyakit penyerta;
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r. Melaksanakan asuhan kcbxdanan pada klien/ pasxen d(.ngun kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan;

s. Melakukan konseling pada kllcn/ pasien pada kasus patologm dengan
penyakit penyerta; , _

t, Melgkukan konseling pada klien/pasien padu, _ kasus patologis
kegawatdarnratan kebidanan; ' - . -

u. Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus patolugis kebidanan;

- v, Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan klien/pasien pa(lu kaqus patologis

dengan penyakit penyerta; i . '

w. Melaksanakah evaluasi asuhan kebldanan klien/pasien pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan; : . _

x. Melakukan dokumentasi pada ‘asuhan kebidanan pada kasus patologxs '
dengan penyakit penyerta;

y. Melakukan dokumentasi pada asuhan kebldanan pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan;

z. Melaksanakan tugas sebagai pengclola di Rumah Saklt sebagai Pengawas;

aa.Melaksanakan tugas sebagai pengelola di Rumah Sakit sebagal ketua tim
kebidanan;

bb. Melaksanakan tugas sebagai pengelola di Puskesmas sebagai
penanggungjawab puskesmas; . '

cc.Melaksanakan tugas sebagai  pengelola di Puskesmas sebagai
penanggungjawah puskesmas pembantu, |

dd. Melaksanakan tugas sebagai pengelola di Puskesmas qcbagm koordmator
KIA/Rawat Inap Puskesmas dengan perawatan;

ce. Melaksanakan tugas jaga/shiif di tempat/Rumah Sakit;

ff. Melaksanakan tugas jaga/shif “or;' call™;

" gg. Melaksanakan tugas jaga/shif sepi pasien;

hh. Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/ daerah penyaklt menular;

ii. Melaksanakan pelayanan keséhatan masyarakat dengan menya_]lkan -

cakupan/hasil kegiatan pelayanan kebidanan di tingkat Provinsi;

iji. Melaksanakan pelayanan kesehatan. masyarakat dengan  menyajikan
cakupan/hasil kegiatan pelayanan 'kebidanan di tingkat- Nasional/."_
internasional; :

kk. Melaksanakan pelayanan keSchatan rnasyarakat clc,ngan mclakukan :
pembinaan pada RB swasta/ pemerlntah puskesmas dan gerakan sayang
ibu (GSI); |

1L, Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat den[.,an melaksa.nakan '
kegiatan penggalian penggerakan dan fasilitasi peranserta masyarakat dalam '
masalah kebidanan di tingkat Desa/Kecamatan; _

mim. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dcnp,un mclaksanakan
kegiatan penggalian penggerakan dan fasilitasi peranscrta masyarakat dalam
masalah kebidanan di tingkat Nasional/ Internasional; : : _

nn. Melaksanakan pelayanan - kesehatan masyarakat dengoan meloksanakan -
kegiatah advokasi kebidanan pada limas program dan sektor d1 tmgkat
Provinsi dan nasional;
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00.Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan melaksanakan audxt'_.- )

maternal dan perinatal; dan

pp. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan, _

Pasal 61

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka Nutrlswms
dibagi menjadi 2 tingkatan yaitu Tingkat Terampil yang dibagi dalam 3 (tiga)
jenjang jabatan dan Tingkat Ahli yang dibagi dalam 3 (tiga) jenjang jabatan, yang
terdiri dari : : _

1. Nutrisionis Tingkat Terampil yang terdiri dari :

a. Nutrisionis Pelaksana
b. Nutrisionis Pelaksana Lanjutan
c. Nutrisionis Penyelia |

2. Nutrisionis Tingkat Ahli yang lerd;n dari:

a. Nutrisionis Pertama
b. Nutrisionis Muda
c. Nutrisionis Madya

Bagian Kelimapuluh
Nutrisipnis Pelaksana

Pasal 62

Nutrisionis Pelaksana pada Tingkat Terarnpll mempunyal rmc1an keglatan |
sebagai berikut : : :

a,.

b.

Mengumpulkan data gizi, makanan dan dlete‘uk serta pcnunjangnya dalam
rangka menyusun rencana tahunan;

Mengumpulkan data gizi makanan dan d1etet1k serta penunjangnya dalam
rangka menyusun rencana 3 bulannan; . o

Mengumplkan data gizi, makanan dan dletetlk serta pcnunjangnya dalam
rangka menuusun rencana bulanan;

Mengumpulkan data gizi, makanan dan dietetik serta penunjangnya dalam '
rangka menyusun rencana harian;

Mengumpilkan data dan literature dalam rangka menyusun _]uklak/ Jukms _
dibidang gizi makanan dan dan dietetik;

Mengumpulkan data dalam mngka menyusun pedoman gm, makcnan dan
dictetik; - : .

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun standar gizi, makanan dan
dietetik;

Mengumpulkan data untuk pengamatan masalah dlb;dang g1z1, makandn dan |
dietetik secara sekunder;

Mengumpulkan data balita, bumil dan buteki untuk pembena_n makanan'
tambahan, penyuluhan dan pemuhhan pada anak balita dengan status ngI
kurang;

Mengumpulkan data makanan kelompok sasaran setcmpat untuk penehan '
mutu gizi, makanan dan dietetik; :
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11.

‘Memeriksa dan menerima bahan materi, pangan peralatan dan sarana_'

pelayanan gizi, makanan dan dietetik;

Menyimpan bahan, materi pangan, peralatan dan sarana keglatan pelayanan
gizi makanan dan dietetik; :

Mencatan dan melaporkan bahan, materi, pangan, pemlatan, dan sarana
diruang penyimpanan sarana harian;

Menyalurkan bahan, materi, pangan, peralatan dan  sarana | sesuai
permintaan unit atau wilayah kerja secara harian/ mingguan; '
Memeriksa ruang penimpanan makanan, secara harian (tiap 10 hanan),

Memeriksa pengukuran tinggi badan (TB) Berat Badan (BB), umur diunit atau
wilayah kerja secara bulanan bagi anak balita;

Melaksanakan pengukuran TB,BB, umur di unit atau wﬂayah ker_]a secara 4
bulanan bagi anak sekolah SD; -

Melakukan pengukuran TB, BB unsur di unit atau wmlayah kexja sesuai
kebutuhan;

Melakukan pengukuran Lingkar Lengan Atas { LILA ) di unit atau wllayah
ke]::]a’ S o
Melakukan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT] pacla orang dcwasa di

unit/wilayah kerja sesuai kebutuhan;

Melakuakan anammesa diet khen ( food frekwensi dan rata rata contoh
hidanganj; : :

Melakukan recal , mekanan 24 jama lewat bagi klicn;

. Melakukam perhitungan kandunaingizi mekanan klien;

Mencatan dan melaporkan atas hasil pengukuran BB, T'B, umur;
Mencatan dan melaporkan atas hasil pepgukuran IMT;
Mencatan dan melaporkan atas hasil pengukuran LILA;

- Mencatan dan melaporkan annmmesa dict;

. Menyediakan makanan tambahan untuk buhta alau pvnyuluhnn gm,
. Menyedikan mnakananan biasa tambahan; '

. Menyidiakan kapsul Vit. A;

. Menyidiakan kapsul yodium,;

Menyediakan preparat besi;
Menyediakan obat gizi;

. Melakukan pencatanan harian, menyediaan makanan biasa;

Melakukan pencatatan harian, penyediaan diet sederhans;
Memantau diet klien selama dirawat;

. Memantau kegiatan pengukuran BB, TB, umurch tmgkat kelurahan mehputl -

sasaran, status gizi dan SKDN sejumlah balita yang ada/ terdaftar, sejumlah
balita yang memiliki kartu menuju sehat, sejumlah balita yang ditimbang,
sejumlah balita yang naik timbangannya secara bulanan di posyandu; .
Memantau kegiatan PMT balita, anak sekolah dan bumil meliputi sasaran,
status gizi dan SKDN terhadap macam jumlah PMT;

mm. Memantau kegiatan pengukuaran BB, TB, umur di Rumah Sakit dan

masyarakat secara bulanan;
{
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nn. Memantau pelayanan penyelenggaraan diet di Rumah Sakit dan lIlStltLlSl laln

secara harian;

- 0o. Memantau penggunaan bahan makanan secara harlan,
pp. Memantau penggunaan bahan makanan secara mingguan / 10 harl dan .
qq. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.

~ Bagian Kelimapuluhsatu
Nutrisionis Pelaksana Lanjutan

Pasal 63

~ Nutrisionis Pelaksana Lanjutan pada Tingkat Teramp1] mempunyal rincian

kegiatan sebagai berikut :

a.
b.

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana lima tahunan;' '
Mengolah data pelayanan -gizi, makanan dan diatetik. dengan cara
menabula51 dalam rangka menyusun rencana lima tahunan;

Mengolah data pelayanan gizi makanan dan- diatetik dcngan cara
menabulasi dalum rangka menyusun rencana tahunan;

Mengolah datn pelayanan gizi makanan dan dialetik dengan- cara
menabulasi dalam rangka menyusun rencana triwulan;

Mengolah data gizi, makanan dan diatetik dengan cara menabulam dalam '
rangka menyusun rencana bulanan;

Mengolah data gizi, makanan dan diatetik dengan cara menabula31 dalam
rangka menyusun rencana harian; '

Mengolah data dalam rangka menyusun _]uklak/ Jukms dlbldang g1z1
makan dan diatetik; :

Mengolah data gizi makanan dan diatetik dengan cara menabu1a51 untuk
menyusun pedoman gizi, makanan dan diatetik; B

Mengolah data menurut standa'rt umum dalam rangka menyusun standart
gizi, makanan dan diatetik;

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun kcbutuhan ngl diatctik
individi; : :

Menyiapkan sasaran pelaksanaan studi kelayakan rancangan petun_;uk
pelaksanaan/ petunjuk teknis/ pedoman / standart kvblatuhun dibidang
gizi, makanan dan diatetik;

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun mqlrument pengamatan
keadaan gizi, makanan dan diatetik;

Mengumpulkan data untuk melakukan pengamatan prnncr (per scpuluh
jenis); e
Mengolah data dengan tabulasi untuk melalktukan pengamaton masalah
keadaan gizi, makanan dan diatetik;

~ Menyiapakan bahan materi pelatihan gizi, makanan d.m dlateuk untuk_ -

petugas gizi pada kelompok sasaran tertentu;
Mengumpulkan data biokimia gizi sesuai kelompok sasaran tertcntu'

Mengumpulkan data dasar ca.lon kader gizi bagi keperluan pelatlahan ngI
makanan dan diatetik untuk kader,
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Menyiapkan kegiatan pelayanan makanan dan dlal(‘tlk keglatan d1b1dang
gizi, makanan dan diatetik;

Menetapkan pelaksanaan pelayanan makanar_l dan diatetlk kcgiatan :

~ dibidang gizi, makanan dan diatetik;

Menyiapkan pertemuan lintas program dan lintas sektoral + C50;.

Melakukan pelatihan bagi pelaksanaan pelayanan gizi, makanan dan N
diatetik; S o

Menyusun kebutuhan bahan_, materi, pangan, pe:"_nlniﬂn’ dan sarana
pelayanan gizi, makanan dan d1at'et1k

Menyediakan bahan, materi, pangan, peralatan dan sarana pq.luyanan gizi,
makanan dan diatetik;

Mencatat dan melaporkan bahan materi, pangan, peralatan dan sarana di
ruang penyimpanan secara bulanan;

Menyalurkan bahan materi, pangan, peralatan dan. sarana . sesuau _
permintaan unit atau wilayah kerja secara bulanan;

Memeriksa ruang penyimpanan secara mingguan;

Melakukan penukuran terhadap TB, BB, umur bagi anak seko]ah/ SLTP di
unit atau wilayah kerja secara triwulan;

Melakukan pengukuran terhadap TB, anak baru sekolah [ABS) secara
tahunan;

Melakukan pengukuran terhadap IMT;

Melakukan pengukuran IMT pada orang dcwasa di unit / wilayah kcr_]a
secara tahunan;

‘Mengumpulkan data pola konsum81 makanan tlap 20 R’[‘ di unlt/ “nlayah'

kerja secara tahunan;
Mencacat dan melaporkan hasil pengukuran palpasi;
Mencatat dan melaporkan hasﬂ pengumlkan data pola konsumsi nakanan, '

- Mencacat dan melaporkan hasil pengumpulan data anemia gizi besi;.

Menyedlakan makanan tamnbahan bagi anak sekolah atau pemulihan ngI
Menyediakan makanan tambgahan bagi bumil dan buteki;

Melakukan konsultasi gizi umum karena gangguan Akibat Kurang Yodlum
{ GAKY), Anemia Gizi Best ( AGB ), Kekurangan Energl Protem ( KEP ), dan _
Kekurangan Vitamin A (KV A ),

Melakukan konsultasi diet sederhana sesuai standar;
Melakukan pencatatan harian, penyedian Program Makanan Tambahan I

(PMT 1) bagi balita, anak sekolah, bumil;

Melakukan pencatatan harian terhadap penyediaan diet khusus, .
Melakukan pencatatan harian terhadap penyediaan muk_unan cair;
Melakukan pencatatan triwulan terhadap penyediaan makana biasa;-

Melakukan pencatanan triwulan teradap penyediaan dict sedehana;

Menyusun perencanaan dict sesuai penyakit dan prwknpm diet sesuai
standar; : '

Memantau pelaksanaan kegiatan pengukuran TB, BB, umur ditingkat
kelurahan meliputi sasaran status gizi dan SKDN scsc ara trlwulan bagl
SLTB/SLTA; : :
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a.

b.

Memantau pelaksanaan Kegiatan pengukuran TB, BB, umur ditingkat

kelurahan meliputi sasaran, status gizi, dan SKDN secara empat bulanan
bagi SD/MI;

Memantau pelaksaan keglatan pengukuran LILA IMT , Palpasi meliputi
deteksi Vitamin A, meliputi sasrana perawatan gizi, dan atandar g1z1 secara
triwulanan; '

Memantau pelaksanan kegiatan distribusi pelayanan gizi rnehputl kapsul
yodium / pil besi/kapsul vit.A, obat gizi secara triwulan;

Memantau pelaksanaan penyuluhan gizi lanjutan mc,llpuu sasaran, macam
Jjumlah penyuluhan sarana sacara triwulan; ‘

Memantau jumlah kader/pelaksana gizi, makan dan dietetik SaCaré
triwulan; ' | IR
Memantau penggunaan dana’ kegiatan pelayundn p,m mékanan- :_ dan
dietetik ditingkat kelurahan kecamatan, '

Memantau pelayanan penyclenggaran diet di rumah sakit atau d1 1n81tu51
lain secara mingguan/10 harian; '

Memantau bulanan mutu dlet dan' PMT;

Mengevaluasi di bidang peluyan gizi, makan dan dietetik hasil kcglatan
pelayanan gizi terhadap pengukuran TB, BB, umur pada akhir kcglatan
secara deskriplif; : :

Mengevaluasi hasil kegiatan - di bidang pelayanan - gm 'm_ukur)un dan
dietetik terhadap PMT balita; dan '

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dib_erikan' oleh atasan;'_ .

Bagian Kelima puluh dua
Nutrisionis Penyelia

Pasal 64

Nutrisionis Penyelia pada ngkat Terampil mempunym rincian keglatan sebagax

kut :

Mengolah data pelayanan gizi, makanan dan dietetik dangan tabulasx sﬂang
dalam rangka menyusun rencana lima tahunan;

Mengolah data pelayanan gizi, makanan dan dietetik dangan tabulasi sﬂang
dalam rangka menyusun rencana:tahunan;

Mengolah data pelayanan gizi, makanan dan dietetik dangan tabula31 sﬂang
dalam rangka menyusun rencana triwulan; '

Mengolah data pelayanan gizi, makanan dan dietetik dangan tabulam sxlang
dalam rangka menyusun rencana bulanan;

Menganalisa date pelayanan gizi, makanan dan dlclc.uk dalam rangka
menyusun rencana harian; ‘ :

Mengolah rancangan pelayanan  gizi, makanan dan dietetik dalam rangka
menyusun rencana harian; “

Mengolah data dengan tabulasi. s:lang dalam rangka menyusun pedoma.n gizi,
makanan dan dietetik; P

Mengolah data dengan menggunakan standar khusus dalam rangka
menyusun standar gizi, makanan dan dietetik;

Mengolah data dalam ranglka menyusun kebutuhan gm dan dleteuk
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Mengolah - data untuk Melaksanakan' studi kelayakan rancangan petun]uk :

pelaksanaan/ petumtuk teknis/ pedoman/ standar/ peraturan dlbldang g1z1
makanan dan dietetik;

. Melaksanakan uji coba untuk Melaksanakan studi kelayakan rancangan

petunjuk pelaksanaan/petumtuk teknis/ pedoman/ standar/ peratura.n
dibidang gizi, makanan dan dietetik;

Mengolah data untuk menyusun instrument pengamatan ngl, 'makan -dan
dietetik; :

Mengolah data untuk pengamatan masalah dlbldang, gizi, makunan dan
dietetik dengan tabulast silang; ' ' -
Mengumpulkain data kebutuhan pelatihan gizi, - mukanan dan dletetxka
meliputi sumber daya manusia, dana dan teknologi;

Mengumpulkan data tentang pelaksanaan posyandu konsumsi glm, _VMS
balita, SKDN, Balok SKDN, bahan pangan setempat untuk kcperluan

penyusunan dan pengembangan resep makanan PTM, penyuluhan dan
pemulihan;

. Mencatat dan melaporkan bahan, materi, pangan, peralatan dan sarana dl‘

ruang penyimpanan makan secara triwulan; -
Menyalurkan bahan, materi, pangan, peralatan dan. sarana . sesua1
permintaan unit atau wilayah kerja secara triwulan;

Memeriksa rmang penyimpanan makan secara bulanan; -

Melakukan pengukuran TB, BB, umur di unit atau w1layah kclja secara txga
tahunan; : .
Menyediakan diet khusus;

Menyediakan makanan cair khusus;

Menyediakan diet standar khusus; ' : :
Melakukan konsultasi gizi khusus ; balita, butek1 remaja dan usia;
Melakukan pengawasan pada hasil pengukuran TB, BB, umur;

Melakukan pengawasan pada hasil pengukuran LILA; '

Melakukan pengawasan pada hasil pamgukuran IMT;

. Melakukan pengawasan pada hasil anammesa diet;
. Melakukan pengawasan pada recall makanan 24 jam yang lalu;
. Melakukan pengewasan pada konsultasi gizi umum;

Melakukan pengawasan pada konsustasi-diel sederhanu; ..

. Melakukan pencatatan harian untuk penyediaan diet standur khusus; -

Melakukan pencatatan triwulan terhadap penyediaan PMT 1, Ballta Anak
Balita, Bumil; C
Melakukan pencatatan triwulan terhadap penyediaan diet khusus, _

. Melakukan pencatat:m triwulan terhadap penyediaan makanan cair;

Melakukan pencatatan triwulan térhadap penyediaan standar khusus;
Menyusun perencanaan diet sesuai penyaklt dan preskripsi dlct dengan 1
komplikasi;

. Mengumpulkan data penelitian terapan dalam bldang gizt dan dletctlk

Memantau pelaksaan pelayanan pcnyclenggaraan diet di RS auata di Instansn
lain-secara bulanan;

mm. Memantau pelayanan penggunaan bahan makanan secara bulanan; -
nn. Memantau konsultasi diet secara sederhana meliputi sasaran , macam dan

00.

pPP.

junriah diet; i

Memantau penyuluhan gizi umunt mehpuu sasaran , macam dan Jumlah diet;
dan -

Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan.
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Bagian Kelima puluh tiga
Nﬁtrisionis Pertama

PasalGS

Nutrisionis Pertama pada Tingkat Ahli mcmpunyal rincian keglatan sebagal
berikut : .

a.

b.

Menganalisa data gizi, makanan dan dietetik dan pcnun_]angnya secara
deskriptif dalam rangka I menyusun rencana lima tahunan;

Menganalisa data gizi, makanan dan dietetik dan pt.nun_]angnya secara
deskriptif dalam rangka I menyusun rencana tahunan,;

Menganalisa data. gizi, makanan dan dietetik dan penunjangnya secara
deskriptif dalam rangka I menyusun rencana trlwulan,

Menganalisa data gizi, makanan dan dietetik dan penunjangnya secar’a-
deskriptif dalam rangka I menyusun rencana bulanan;

Menganalisis data dalam rangka mcnyusun Juklak/ Jukhs d1 bldang g121 :
makanan dan dietetik;

Menganalisis data secara deskriptif dalam rangka menyusun pedoman gizi,
makanan dan dietetik;

Menganalisis data sacara standar umum dalam rangka menyusun standar

- gizi, makanen dan dietetik;

Menyusun rancangan standar g121, makanan dan dletetxk pada penyakzt
tanpa komplikasi; :

Menganalisis data dalam rangka menyusun kebutuhan gm makanan dan
dietetik individu; { :

- Menganalisis uji coba studi kclayakan rancangan juklak/ ]ukhs/ pcdoman /

standar/ kebutuhan gizi, makanan dan dietetik;

Melaksanakan studi kelayakdan  rancangan Juklak/ Juklls/ pedornan/
standar/ kebutuhan gizi, makanan dan dietetik;

Menyusun laporan pelaksanaan studi kelayakan rancangan Juklak/ _]ukhs/
pedoman/standar/kebutuhan gizi, makanan dan dietetik; '

Menyusun proposal untuk menyusun instrument pengamatan keadaan
gizi, makanan dan dietetik; '

Melakukan uji coba instrument pengamatan keadaan g,m makanan dan
dietetik;

Menganalisis data pengamatan keadaan gizi, makanan dan dietetik secara -
deskriptif;
Mengumpulkan data tentang sumber daya untuk pcnum.,;,ulungan masalah

: di bidan gizi, makanan dan dietetik;

Mengumpulkan data gizi, makanan dan dietetik serta pulumangnya untuk
Melaksanakan koordinasi kegiatan gizi, pemantauan dan penilaian
kegiatan gizi, pembinaan kegiatan perbaikan gizi, makanan dan dietetik
pada kegiatan kelompok sasaran tertentu, pencatatan dan pelaporan; -

Melakukan pelatiha bagi pengelola institusi pclayanan di bndang gizi,
makan dan dietetik;

Melakukan inventarisasi ﬁsik" bahann, materi, pagan, peralatan dan
saranan pelayanan gizi setian triwulan; -

Melakukan pengukuran palpasi di unit atau wﬂayah kerja tahunan
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Mengumpulkan data deteksi d1m kekurangan vitamin A di unit atau
wilayah kerja tahunan;

Mengumpulkan data prevalensi anemi gizi besi ( AGB } di unit atau wﬂayak
kerja tahunan;

Melakukan penilaian hasil pengumpulan data prwalt,nq: anemi gizi be31, '

Melakukan penilaian pemeriksaan penunjang meliputi luboratorium, klinik -
dil; - - N o
Melakukan konsultasi diet khusus dengan satu komplikasi;
Melakukan konsultasi diet K.E.P. berat tanpa komplikasi;
Melakukan penyuluhan gizi/diet kelompok;

Melakukan pemneriksaan pada penyedian makanuan biasu;
Melakukan pemeriksaan pada penyedian makanan khusus;
Melakukan pengawasan harian mutu makanan dan PMT melipati standar -
porsi, standar bumbu, standar resep, standar menu, kcamanan dan cita
rasa;

Menuyusun perencanaan diet sesuai penyakit dan presknpsx diet dengan 2
(dua) komplikasi;

Melakukan penilaian diet klien dalam tim kerja pada kunjungan kehhng,
Mengolah data penilaian terapan dalam bidang gizi dan dietetik;

Melakukan rujukan gizi sesuai kasus pelayanan gizi, makan dan dleteuk |
terhadap penyakit tanpa komplikasi;
Melakukan rujukan tenaga dalam pelayanan gizi, makanan dan dietetik;

Memantau kegiatan pengukuran LILA, IMT, palpasi, deteksi, vitamin A
meliputi sasaran, perawatan gizi,  standar gizi tingkat kelurahan dan
kecamatan sacara tahunan;

Memantau penggunaan dana kegiatan pelayanan gizi, makanan dan
dietetik di RS atau instansi lain secara bulanan; '

Memnatau konsultasi diaet khusus, standar khusus meliputi sasaran,
macam dan jumlah diet;

Memantau penyuluhan gizi kh’usus, individu, kelompok m{,llpuu sasaran
macam dan jumlah diet;

Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan gizi terhadap pcngukuran TB, BB,
umur pada akhir kegiatan secara analitik;

Mengevaluasi hasil kegiatan PMT di desa, Kecamatan di tengah dan di
akhir kegiata pada PMT anak sekolah; , . .
Mengevaluasi hasil distribusi pelayana gizi meliputi kapsul yodium, kapsul
vit. A, pil besi, obat gizi desa, kecamatan di tengah dan dia akhir kegiatan;

Mengevaluasi hasil penyuluhan gizi umum dan khusus mehputl sasaran,
macam dan jumlah di akhir kegiatan;

Melakukan evaluasi penggunaan dana kegiatan pclayanan ngl, makanan' B

dan dietetik di kecamatan di akhir kegiatan; dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang dlberlkan oleh atasan.



Bagian Kelima puluh empat
Nutrisionis Muda |

'J
Pasal 66

Nutrisionis Muda pada ngkat Ahli mempunyai rincian kegiatan sebagal
berikut :

a.

b.

Menganalisis data gizi, makanan dan dietetik serta pcnumangnya secara .
analitik dalam rangka menyusun rencana lima tahunan;

Menganalisis data gizi, makanan dan dietetik serta pcnun_]angnya secara
analitik dalam rangka menyusun rencana tahunan;

Menyusun rancangan rencana tahunan pelayanan [.,171 rnakanan dan
dietetik; | '

Menganalisis data gizi, makanan dan dietetik serta penunjangnya secara
analitik dalam rangka menyusun rencana triwulan;

Menyusun rancangan rencana iriwulan pelayanan -giz, makanan dan
dietetik;

Menganalisa data gizi, makan dan dietetik serta penunjangnya secara

- analitik dalam rangka menyusun rencana bulanan;

Menyusun rancangan rencana bulanan pelayanan gizi, makanan dan

dietetik;

Menyusun rancangan petunjuk pelaksanaan /petunjuk tcknis di bidang
gizi, makanan dan dietetik;

Menganalisis data secara analitik dalam rang,ku menyusun pmloman gizi,
makanan dan dietetik;

Menyusun rancangan pedoman gizi, makanan dan dietetik untuk penyakit
tanpa komplikasi;

Menyajikan rancangan pedoman gizi, makanan dan dietetik untuk penyaklt
tanpa komplikasi; :

Menyempurnakan ra.ncangan pedoman gizi, makanan dan dletetlk untuk
penyakit tanpa komplikasi; : :

Menganalisis data dengan standar khusus dalam rangka menyusunl
standar gizi, makan dan dietetik; '

Menyajikan rancangan standar gizi, makanan dan dietetik untuk pcnyaklt
tanpa komplikasi;

Menyempurnakan rancangan standar gizi, makanan dan dietetik untuk
penyaklt tanpa komplikasi; '

Menyusun rancangan standar gizi, makanan dan dietetik untuk penyaklt
tanpa komplikasi; ‘ :

Menyusun rancangan kebutuhan gizi, dietetik individu;

Menyusun laporan studi kclayakan rancangan pctumuk pelaksanaan/
petunjuk teknis/pedoman/standar/kebutuhan ngl makanan dan dietetik;
Menyajikan laporan studi kelayakan rancangan petunjuk pelaxsanaan/
petunjuk teknis/pedoman/standar/kebutuhan gizi, makanan dan dietetik;
Menyusun Term Of Refernce (TOR) pelaksanaan studi kclayakan dalam
rangka menyusun rancangan petunjuk pelaksanaan/ - petu_njuk
teknis/pedoman/standar/kebutuhan gizi, makanan dan dietetik; -
Menyajikan proposal penyusunan instrument pengamatan keadaan ngl |

makanan dan dietetik;
60



an,

- bb.

CcC.

dd.
ee.
f.

hh.

ii.

kk.
11.

nn,

00.
pp-

qq.

Ir.
388,
tt.

uu.

Menyusun rancangan instrument pengamatan keadaan gizi, makanan dan
dietetik;

Melakunan perbaikan rancangan instrument pcngamatan keadaan gizi,
makanan dan dietetik; |

Menganalisis data pengamatan masalah di bidang gizi, makanan dan
dietetik;

Melakukah identifikasi bentuk pelayanan gizi, makanan dan dletetlk sesuai
dengan kelompok sasaran;

Mentyusun bentuk penangulangan gizi berdasarkan masalah g121
makanan dan dietetik pada kelompok sasaran tertentu;

Melakukan pendekatan lintas Pprogram dan sector yang memlllk1 sumber

- daya;

Mcnghunpufl sumber daya untuk penanggulangan gizi mclalui pértemuan' |

Melakukan pelatihan bagi instansi unit kerja terkaxt lintas program dan
lintas sector;

Melakukan penilaian hasil pengukuran BB, TB, umur sesuai standar;" :
Melakukan penilaian hasil pehéukuran LILA sesuia standar; o
Melakukan penilaian hasil IMT;,

Melakukan penikaian pengumpulan dats pola konsumsi sesuai _]ukms,
Melakukan penilaian palpasi sesuai standar;

Melakukan penilaian kekurangan vitamin A sesuai stundar,

Melakukan konsultasi diet khusus dengan dua komplikasi;-

Melakukan konsultasi diet KEP berat dengan standar komphkam

Melakukan pemeriksaan pada penyediaan PMT |, Balita, Anak Sekolah dan
Bumil; ‘

. Melakukan pemeriksaan pada penyediaan makanan cuir';

Melakukan pengawasan konsultasi gizi khusus;
Melakukan pengawasan konsultasi gizi/diet kelompok;

Menyusun perencanaan dict sesuai penyakit dan preskripsi dict dengan
tiga komplikasi;

Menganalisis pelaksanean layanan gizi,makanan dun_ diclctik_ aSpck .
pengelolaan dan teknologi;

Menganalisis data hasil pem,):tum terapan dalam bidang pozo don dietetik;
Menyusun laporan hasil penelman terapan dalam bldang, g0Z0 dan dietetik;
Melakukan rujukan gizi sesuaia kasus pelayanan gizi, makanan dan
dietetik untuk penyakit dengan komplikasi; |

Menyususn lapo_ran' rujukan dalam bidang pelayanan gizi, makanan dan |
dietetik; ‘

Memantau penggunaan dana kegiatan pelayanan gwl, makanan dan
dietetik . di RS atau di institusi lain secara triwulan;

Mengevaluasi hasil kegiatan PMT ibu hamil (bumil) 1 di dt,sa, kecamatan '
ditengah dan di akhir kegiatan;

Mengevaluasi pelatihan pelaksanaan gizi, makanan dan dletctlk meliputi,

macam, jumlah dan institusi di akhir kegiatan di kelurahan dan
kecamatan; '
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yy. Mengevaluasi satuan biaya diet terhadap standar pada ak hir kegintan; |
zz.  Mengevaluasi kegiatan konsultasi diet pada akhir kegiatan; dan
ana. Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh ainsan, -

Bagian Kelima puluh lima
Nutrisionis Madya
Pasal 67 :

Nutrisionis Madya pada Tingkat Ahli mempunyai rincian keglatan sebagai

berikut :

a. Menyusun rancangan rencana lima tahunan kegiatan gm makanan dan
dietetik;

b. Menyajikan rancangan rencana lima tahunan kegiatan gizi, makanan dan
dietetik;. N

C. Menyempurnakan rancangan: rencana lima tahunan kegiatan gizi,
makanan dan dietetik;

d. Menyajikan rancangan rencana tahunan kegiatan gizi, makanan ,dan
dietetik;

e.  Menyempurnakan rancangan rencana tahunan kegiatan gizir, makanan dan
dietetik; o

f. 'Menyajikan rancangan rencana triwulan kegiatan gizi, makaqan dan
dietetik; . | ) ,

g. Menyempurnakan rancangan rencana triwulan kegiatan gizi, makanan dan
dietetik; .

h. Menyajikan rancangan 'rcncaf:)a bulanan kegiatan gizi, makanan dan
dietetik; ,

1. Menyempurnakan rancangan rencana bulanan keglatan gizi, maka.ndn dan
dietetik;

j- Menyajikan rancangan petunjuk pelaksanaan/petunjuk tekms di bldang

gizi, makanan dan dietetik;

k. Menyempurnakan rancangan petunjuk pelaksanaan/ petun_]uk teknis di-

bidang gizi, makanan dan dietetik;

1. Menyusun rancangan pedoman gizi, makanan dan dictetik untuk penyaklt' :

dengan komplikasi;

m. Menyajikan rancangan pedoman gizi, makanan dan dictctik untuk pcnyaklt |

dengan komplikasi,

n. Menyempurnakan rancangan pedoman gizi, makanan dan dit:tctik untuk

penyakit dengan komplikasi;

0. Menyajikan rancangan standar gizi, makanan dan dietetik untuk penyakit

dengan komplikasi;

p- Menyempurnakan rancangan standar gizi, makanan dan dietetik uﬁtu_k

penyakit dengan komplikast;
Menyajikan rancangan kebutuhan di bidang gizi, makunnn dan (lletetlk

r, Menyempurnakan rancangan kebutuhan di bidang gizi; mukunun dan

dietetik;

P —
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Menyajikan TOR studi kelayakan rancangan petﬁnjuk 'pe-léksanaan/,
petunjuk teknis/pedoman/standar /kebutuhan di bidang ngl, makanan
dan dietetik; {

Menetapkan pelaksanaan studi kelayakan rancangan petunjuk

pelaksanaan/ petunjuk tekms/pedoman/standar /kebutuhan di bldang
gizi, makanan dan dietetik; ;

Menetapkan kelayakan rancangan petunjuk pelaksanaan/ petunjuk
teknis/pedoman/standar /kebutuhan di bidang gizi, makanan dan dietetik;

Menetapkan instrument penganatan keadaan gizi, mnkanan dan dietetik;
Menyusun hasil pengamatan keadaan gizi, makan'an dan dietetik;
Menyajikan hasil pengamatan keadaan gizi, makanan dan dictetik;

Menyempurnakan hasil pengamatan keadaan gizi, mnktmun dan dietetik;

Menetapkan prioritas penangulangan masalah gizi, mulmnnn clnn dlctctlk B
pada kelompok sasaran, -

Membuat rancangan penangulangan masalah gizi, makonan dan dietetik
pad kelompok sasaran;

Menyusun urutan dan jadwal pelayanan gizi, makanan dan dietetik;
Menghimpun dan mendayagunakan sumber-sumber yang ada;-

Melakukan konsultasi diet khusus dengan tiga komplikasi;‘ ' '.

Melakukan konsultasi diet KEP berat dengan dua komplikasi;

Melakukan penyuluhan gizi bag1 karyawan RS;

Melakukan penpawasan pada pengumpulan data pola konsurnm dan

‘makanan;

Melakukan pemeriksaan pada penyedlaan diet standar khusus

Melakukan pengawasan pada konsultasi diet standar khusus; ,
Menyusun prioritas jenis penelitian terapan dalam bidang gwl dan dleteth
Menyusun proposal penelitian terapan dalam bidang gizi dan dietetik;
Menyajikan proposal penelitian .:terapan dalam bidang gizi dan dietetik;

Menyempurnakan proposal penchtxan terapan dalam bidang gizi dan
dietetik;

Menyajikan hasil penelitian tcrapan dalam bndang g,m dan dictetik;

Menyempurnakan laporan penelitian terapan dalam bidang . gle dan
dietetik; oo

Mengevaluasi materi/bahan peralatan kegiatan pelayanan gizi, inakanan
dan dietetik di desa, kecamatan pada akhir tahun;

Mengevaluasi perangkat lunakkegiatan palayanan gm lapangan dan RS
pada akhir tahun;

Mengevaluasi hasil penyuluhan kegiatan pelayanan gizi, rnakanan dan
dietetik pada akhir tahun; ~ | "
Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pelaksanaan gizi RS;

Menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pelayanan gizi, makanan
dan dietetik pada Puskesmas dan RS di akhir kegiatan;

Menyajikan evaluasi kegiatan pelayanan gizi, makanon dan dletetlk pada‘
Puskesmas dan RS; '
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vv.

Membuat laporan kegiatan pelayanan gizi, makanan dan dletetlk pada
Puskesmas dan RS; dan

ww. Melakukan tugas lain sesuai kernampuan yang diberikan oleh atasan.

Pasal 68

Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsmnal maka Refraksionis -
Optisien dibagi dalam 3 (tiga) jenjang jabatan yautu

1. Refraksionis Optisien Pelaksana
2. Refraksionis Optisien Pelaksana Lanjutan
3. Refraksionis Optisien Penyelia .

~ Bagian Ke_l_irha puluh enam
Refraksionis Optisien Pelaksana

Pasal 69

Refraksionis Optisien Pelaksana mempunyai rincian keg,mtan sebagal benkut

a,

e o

S0 o

Lo TR

Mempersiapkan ruangan pencahayaan ruangan dan peralatan dalam kondlsl
terkalibrasi sesuai standar; '

Menyusun rencana pemeriksaan refraksi;
Melakukan pemeriksaan pendahuluan;

Melakukan pemeriksaan refraksi obyektif dan  subyektil rﬁon'okulcr,

penyeimbang beban akomodasi dan pembrian lensa adisi huca kasuq
sederhana pada dewasa; :

Menetapkan ukuran koreksi anomaly refraksi dan jenis tuupl penghhatan
Menerjemahkan resep kacamata; :
Menyiapkan pelayanan optisi; :

Memotong lensa kacamata dan: memasangnya pada bmpkm clulam ‘kasus
sederhana; ' '
Mengecek lensa kacamata hasil prosesing;

- Menyelaraskan kacamata standar;

Mengepas kacamata pada wajah pasien;
Memeriksa ulang kacamata;

. Melakukan konsultasi kelainan fungsi penghhatan

Melakukan rujukan pada kelainan organic; :
Melakukan bimbingan dan penyuluhan pemeliharaan pcngel:hatan, _
Membuat catatan pemeriksaan/rekam refraksi optisi dan lensa kontak; dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan. '

Bagian Kelima puluh tujuh
Refraksionis Optisien Pelaksana Lanjutan

Pasal 70

Refraksionis Optisien Pelaksana Lanjutan mempunyax rincian kcglatan scbagal
berikut : '

a.
b.
. C.

Menyusun rencana pemeriksinn refraksi;
Melakukan pemeriksaan pendahuluan; ' o S
Melakukan pemeriksaan relraksi obyektif dan subyektil monokuler,
penyeimbang beban akomodasi dan pemberi lensa adisi baca kasus
sederhana pada anak; -

64



d. Melakukan pemeriksaan refraksi obyektif dan subyektif monokuler,
penyeimbang beban akomodasi dan pemberi lensa adisi baca kasus
sederhana pada dewasa; ‘
e. Melakukan pemeriksaan pengelihatan binokuler kasus scderhana pada
dewasa;
Melakukan pemeriksaan pengelihatan binokuler kasus komplek pada
dewasa;
Menetapkan ukuran koreksi anomaly refraksi dan j jenis terapi penghhatan,

- Menerjemahkan resep kacamata; |
Menyiapkan pelayanan optisi;
Memotong lensa kacamata dan' memasangnya pada bingkai dalam kasus
komplek; : '
Melakukan anamnesa pada pelayanan lensakontak;
Melakukan pemcriksaan pcndahuluan pada pelayanan lvmakontak kasus
sederhana, '
Menetapkan dioptri, jenis dan pengepasan/{itting lensakontak kasus
sederhana; o _
Membimbing pasien memasang dan melepas lensa kontak;
Membimbing pasien dalam merawat lensa kontak;
Melakukan pemeriksaan ulang lensakontak;
Melakukan konsultasi kelainan fungsi penglihatan;
Melakukan rujukan pada kelainan organik;
Melakukan bimbingan dan penyuluhan pemehharaan pengehhatan
Melakukan evaluasi pelatihan pengelihatan;
Membuat catatan pemeriksaan/rekam refraksi optisi dan Iensa kontak dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan oleh atasan. -
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Bagian Kelima puluh delapan
Refraksionis Optisien Penyelia

Pasal 71
Refraksionis Optisien Penyelia mempunyai rincian kegiatan se bagal benkut

a. Menyusun rencana kerja pelayanan refraksi,

Menyusun rencana pemeriksaan refraksi;

Melakukan pemeriksaan pendahuluan; ' o
Melakukan pemeriksaan refraksi obycktif dan subycklif monokuler,
penyeimbang beban akomodasi dan pemberi lensa adisi baca kat;uz» ‘komplek
pada anak;

Melakukan pemeriksaan pe ngchhatun binokuler kn.-nm scdcrhanu padu .
anak;

Melakukan pemeriksaan pengeiihatan binokuler kasue komplek pada anak
Menetapkan ukuran koreksi anomaly refraksi dan jenis terapi penghhatan
Menerjemahkan resep kacamata;
Menyiapkan pelayanan optisi;
Melakukan anamnesa pada pelayanan lensa kontak
Melakukan pemeriksaan pendahuluan pada kasus komplek;
Menetapkan dioptri, jenis dan pengepasan/fitting lcnsakontak kasus ‘
komplek;

Melakukan pemeriksaan ulang lensa kontak;
Melakukan konsultasi kelainan fungsi penghhatan;

oo o
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Melakukan ru_]ukan pada kelmnan organik; ' _
Melakukan bimbingan dan penyuluhan pemeliharaan penge llhatun,
Melakukan evaluasi pelayanan;

Membuat catatan pemeriksaan/rekam refraksi optisi (lnn lensa kuntak dan
Melakukan tugas lain sesuai kemampuan yang diberikan olch atasan,

R

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

: Pasal 72
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. .

Agar setlap orang mengetahuinya, mernerlntahkan pengundangan Peraturan Wali
Kota ini dengan penempatannya dalarn Berita Daerah Kota Smgkawang

Ditetapkan di Singkawaﬁg o _
pada tanggal 26 November 2014 _'

' WALI KOTA SINGKAWANG,
ttd
AWANG ISHAK -

Diundangkan di Singkawang
Pada tanggal 26 November 2014
- SEKRETARIS DAERAH KOTA SINGKAWANG

ttd

SYECH BANDAR

BERITA DAERAH KOTA SINGKAWANG TAHUN 2014 NOMOR 35

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN PERUNDANG- UNDANGAN

- YASMAL AR, SH
' Pembina
NIP, 19681016 199803 1 004
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